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ABSTRAK 

Nama            : Khairuddin 

NIM                    : 0301163215 

Jurusan             : Pendidikan Agama Islam 

Pembimbing I    : Drs. Hadis Purba, M.A 

Pembimbing II : Dr. Zaini Dahlan, M.Pd.I 

Judul              : Nilai-nilai Pendidikan Akidah dan  

Akhlak dalam Kitab Sullam at-Taufiq karya 

Syaikh Abdullah bin Husain bin Thohir 

Ba‟alawiyyin 

 

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan, Akidah, Akhlak 

Tujuan Penelitian adalah 1) Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan 

akidah dan akhlak dalam kitab Sullam at-Taufiq karya syaikh Abdullah bin 

Husain bin Thohir Ba‟alawiyyin. 2) Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai 

pendidikan akidah dan akhlak dalam kitab Sullam at-Taufiq karya syaikh 

Abdullah bin Husain bin Thohir Ba‟alawiyyin pada pendidikan saat ini. 

Jenis Penelitian ini adalah kepustakaan (library research) dan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data 1) awal mula peneliti 

mencari dahulu dan mengumpulkan kitab yang mendukung penelitian tentang 

nilai-nilai pendidikan akidah dan akhlak, terkhusus kitab Sullam at-Taufiq. 2) 

kemudian peneliti membaca dan menelusuri dokumen yang telah ada, 

mengklasifikasi dan menarik tema. 3) kemudian peneliti menelaah dan berusaha 

dalam memahami isi kandungan kitab Sullam at-Taufiq, dan menjelaskan 

hasilnya. 

Hasil Penelitian ini terdapat nilai-nilai pendidikan akidah pada syahadat 

pertama diantaranya yaitu: beriman kepada Allah yang berhak untuk di sembah, 

nama-nama Allah menunjukkan kesempurnaan-Nya, Allah berkehendak atas 

segala sesuatu, Allah maha suci dari sifat-sifat makhluk. Pada syahadat kedua 

diantaranya yaitu beriman kepada rasulullah, beriman atas apa yang telah di 

kabarkan rasulullah. Adapun nilai-nilai pendidikan akhlak terbagi menjadi dua, 

akhlak terpuji diantaranya yaitu beriman kepada Allah dan rasul-Nya, ikhlas, 

berperasangka baik, tawakkal, sabar. Akhlak tercela diantaranya yaitu sombong, 

hasad, berbohong, buruk sangka, durhaka kepada orang tua. Implementasi nilai-

nilai pendidikan akidah dan akhlak terjadi pada peserta didik baik dalam 

pendidikan formal, informal, maupun non formal adalah terwujudnya keimanan 

yang tinggi disertai dengan prilaku mulia yang telah mendarah daging dalam jiwa 

peserta didik yang berdasarkan al-Quran dan Sunnah. 

 

Disetujui oleh, 

Dosen pembimbing 

 

 

 

 

Drs. Hadis Purba, M.A 

NIP.196204041993031002
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillaahirobbil‟aalamiin, Segala puji hanya milik Allah سبحانه وتعالى 

yang telah memberikan kita nikmat kesehatan, kesempatan waktu, taufiq, dan 

hidayah-Nya kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akidah dan Akhlak Dalam Kitab Sullam at-

Taufiq Karya Syaikh Abdullah bin Husain bin Thohir Ba’alawiyyin”, Allah 

 tuhan kita yang telah menciptakan kita dan tidak serupa seperti kita سبحانه وتعالى

juga tidak butuh kepada kita, yang telah menciptakan tempat dan tak butuh kepada 

tempat, yang telah menciptakan Arsy dan tak butuh kepada Arsy, yang telah 

menciptakan alam semesta beserta isinya dan tak serupa juga tak butuh kepada 

alam semesta beserta isinya, adanya Allah سبحانه وتعالى  tanpa tempat dan tanpa 

arah, Allah سبحانه وتعالى tuhan kita, tidak ada tuhan selain Allah لىسبحانه وتعا  yang 

berhak untuk di sembah. Sholawat beserta salam kepada junjungan alam, makhluk 

yang paling mulia yaitu Nabi Muhammad صلى الله عليه و سلن dan kepada keluarga 

dan para sahabatnya yang mulia. 

Skripsi ini ialah sebuah karya ilmiah yang di susun guna memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Sumatera Utara. Skripsi ini 

penulis persembahkan kepada ayah Suliono dan Ibu Suraya sebagai orang tua 

tercinta dan tersayang yang takpernah bosan untuk memberikan do‟a, dukungan, 

motifasi, semangat, dan materi kepada penulis untuk meraih sebuah impian dan 

cita-cita. Berkat doa dan berbagai macam dukungan dari orang tualah penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. 
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Skripsi ini tak luput juga dapat terselesaikan tanpa adanya dorongan dan 

arahan dari berbagai pihak, maka dari itu saya sebagai penulis berdo‟a semoga 

selalu mendapatkan keridhoan dari Allah سبحانه وتعالى dan mengucapkan beribu-

ribu terimakasih dari hati yang paling dalam kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Syahrin Harahap, M.A, sebagai Rektor UIN Sumatera 

Utara. 

2. Bapak Dr. Mardianto, M.Pd, sebagai dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan. 

3. Ibunda Dr. Mahariah, M.Ag, sebagai Ketua Prodi Pendidikan Agama 

Islam, sekaligus pembimbing akademik saya yang selalu memberikan 

kekelumit wejangan dan motifasi yang khas dari beliau. 

4. Ayahanda Drs. Hadis Purba, M.A sebagai pembimbing skripsi I, dan juga 

bapak Dr. Zaini Dahlan, M.Pd.I sebagai pembimbing skripsi II, yang telah 

memberikan bimbingan yang istimewa, banyak memberikan ilmu, 

semangat juang, hingga kritik dan saran yang sangat penting bagi peneliti, 

sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

5. Ibunda Dr. Asnil Aidah Ritonga, M.A sebagai Ketua Prodi Pendidikan 

Agama Islam Masa Khidmat 2016-2020, yang telah memberikan nasehat 

dan motifasi untuk terus berkarya dalam dunia pendidikan . 

6. Seluruh bapak dosen dan ibuk dosen terkhusus dosen Fakultas Ilmu 

tarbiyah dan Keguruan yang telah banyak memberikan ilmu kepada saya. 

Tanpa guru saya tidak akan menjadi manusia yang berpendidikan. 

7. Guruku tercinta, Ustadz Akmal Marzuki Harahap, S.Pd.I, Lc, sebagai 

ketua Yayasan Syahamah Sumatera Utara, sekaligus Pembimbing dan 
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Pembina Majelis Ta‟lim Syahamah Medan, yang selalu memberikan 

nasehat-nasehatnya yang sangat bermanfaat, dan sangat banyak ilmu yang 

telah di berikan agar menjadi Muslim yang sejati, yang membela agama 

ini secara totalitas, untuk menjadi pribadi yang bertakwa, dan memiliki 

akhlakyang mulia. Berkah do‟a dan motivasinya menyertai penyelesaian 

skripsi ini. 

8. Seluruh sahabat terdekat penulis di UIN SU stambuk 2016 maupun di 

Majelis Syahamah Medan, yaitu Ahmad Murdani, Rosul Pilihan Daulay, 

Adam F. Sagara, Abdurrohman, S.Pd, Muhammad Syafri, S.Pd, Rahmida 

Putri, S.Pd,  Rahmawarni Harahap, S.Pd, Rahmadni,S.Pd, Khairulliza, 

Roma Putra Siregar, dan Tetty Dahria Harahap, S.Ag, yang selalu 

memberikansuntikan semangat beserta do‟a kepada saya dansemoga 

persahabatan kita inimembawa kita sampai ke syurga. 

9. Abangda Muhammad Zainuddin S.Pd juga Istri serta seluruh Syahami dan 

Syahamiyah mohon maaf namanya tidak tesebutkan satu persatu yang 

senantiasa mengingatkan dalam kebaikan, Mengaji bersama, dan 

Muroja‟ah bersama dalam Majelis Ta‟lim Syahamah Medan. 

10. Seluruh sahabat PAI 4 Stambuk 2016 dan sahabat AHSAN 615 yang telah 

membersamaikurang lebih empat sampai enam tahun lamanya, tentunya 

banyak suka dan duka yang telah kita telah lalui bersama dan penyemangat 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

11. Ketua Najir masjid beserta anggotanya yaitu Ahmad Muhajir Sinaga, S.H, 

Ahmad Nawawi Nasution, S.H, Mushab al-Umairi, S.Pd, Muhammad 

Rendi A.Md, Riki Sandova S.H, Dedi, Fauzan Ahmad, dan Khairul Fadli 
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Purba, yang telah memberikan do‟a dan dukungannya dalam proses 

penyelesaian skripsi ini. 

Penulis tak tadapat membalas seluruh kebaikan yang telah di berikan dari 

berbagai pihak. Penulis selalu berdo‟a semoga Allah سبحانه وتعالى senantiasa 

membalas kebaikan serta selalu di berikan rahmat dan karunia-Nya, senantiasa 

dalam perlindungan Allah سبحانه وتعالى. Akhirnya dengan segala keterbatasan Ilmu, 

pengalaman serta kemampuan penulis dalam mengerjakan skripsi ini, penulis 

berharap agar kiranya pembaca memberikan kritik dan sarannya agar nantinya 

dalam penulisan karya-karya ilmiyah selanjutnya dapat lebih baik lagi, kemudian 

penulis berharap, semoga kiranya skripsi ini dapat bermanfaat bagi seluuruh 

pihak, terhkusus orang-orang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan. 

Semoga Allah سبحانه وتعالى selalu melimpahkan rahmat serta karunia-Nya kepada 

kita semua. Aamiin. 

 

                                                                                         Medan,23 November 2020                     

                                                                                         Penulis 

 

 

 

 

 

Khairuddin 

NIM: 0301163215 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

 
 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

LEMBAR JUDUL 

ABSTRAK ......................................................................................................... i 

KATA PENGANTAR ....................................................................................... ii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... vi 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  ......................................................................... 1 

B. Batasan Masalah ...................................................................................... 6 

C. Rumusan Masalah ................................................................................... 7 

D. Tujuan Penelitian ..................................................................................... 7 

E. Manfaat Penelitian  .................................................................................. 8 

 

BAB II KAJIAN TEORI 

A. Nilai ......................................................................................................... 10 

B. Pendidikan ............................................................................................... 12 

C. Akidah ..................................................................................................... 15 

D. Ahklak ..................................................................................................... 20 

E. Nilai-nilai Pendidikan Akidah dan Akhak .............................................. 25 

F. Penelitian Relevan ................................................................................... 27 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.............................................................. 30 

B. Data dan Sumber Data ............................................................................ 31 

C. Teknik Pengumpulan Data ...................................................................... 32 

D. Teknik Analisis Data ............................................................................... 33 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum........................................................................................ 34 

B. Temuan Khusus ....................................................................................... 40 

 



vii 
 

 
 

 

BAB V PENUTUP  

A. Kesimpulan ............................................................................................. 70 

B. Saran  ....................................................................................................... 71 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 72 

LAMPIRAN ....................................................................................................... 75



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu mengenal Allahسبحانه وتعالى dan mengenal sifat-sifat-Nya adalah 

sesuatu ilmu yang paling agung dan paling utama, serta yang paling wajib 

untuk di dahulukan mempelajarinya atas seluruh ilmu lainnya, karena 

pengetahuan terhadap ilmu ini merupakan pondasi bagi keselamatan dan 

kebahagiaan hakiki.
1
 Ilmu ini dikenal dengan Ilmu Akidah, yang perupakan 

pondasi yang paling awal bagi kehidupan manusia, dengan Ilmu Akidah kita 

dapat mengenal Allahسبحانه وتعالى dan sifat-sifat-Nya juga segala perbuatan-

Nya,  juga kita dapat mengetahui keadaan semua mahkluk-Nya, seperi para 

Malaikat, para Nabi Allahسبحانه وتعالى serta apa saja yang di kabarkan oleh 

nabi, seperti adanya hari akhirat, alam kubur hingga surga atau neraka, 

mengetahui segala kewajiban, keharaman dan masih banyak lagi mengenai 

ilmu yang terkait dengan akidah. 

Sedangkan Akhlak adalah pengaplikasian dari seseorang yang 

memiliki keimanan yang tinggi, dikarenakan orang menjadi berakhlak mulia 

sebab selalu merasa bahwa Allahسبحانه وتعالى selalu mengawasi segala 

perbuatannya dalam hidupnya, pada ketika seseorang memiliki sikap yang 

sedemikian, maka dia akan terhindar dari perbuatan tidak terpuji.
2
Seseorang 

yang berakhlak tentu perilaku batin dan lahirnya seimbang dan seirama. Maka 

                                                             
1
Kholilurrohman, (2019), Meluruskan Distorsi Dalam Ilmu Kalam, Tangerang: Nurul 

Hikmah Press,hal. 19. 
2
Haidar Putra Daulay dan Nurgaya Pasa, (2016), Pendidikan Karakter, Medan: CV. 

Manhaji Medan 2016, hal. 16. 
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Akidah dan Akhlak ialah dua hal yang selalu berkolaborasi dalam 

berkehidupan manusia dikarenakan menyangkut dengan prilaku batin dan 

lahirnya seseorang, jika seseorang memiliki akidah yang benar, tentu ia juga 

memiliki akhlak yang terpuji kepada Allahسبحانه وتعالى dan makhluk Nya. 

Fenomena yang terjadi pada zaman ini, yang menimpa kebanyakan 

manusia saat ini adalah mereka yang mengaku sebagai ummat muslim tetapi 

tidak beriman, dan mengaku beriman namun imannya tidak sesuai dengan 

disiplin ilmu akidah, akhirnya timbul lah prilaku akhlak yang tercela terhadap 

Allahسبحانه وتعالى dan makhluk Nya. Pendidikan Akidah dan Akhlak yang 

dirasakan hanya sebatas memahami teori saja, melahirkan individu yang 

lemah akan ilmu akidah dan akhlaknya, ilmunya hanya di jadikan sebagai 

bahan untuk berdebat dan berhujjah untuk membenarkan keyakinan mereka 

masing-masing, pendidikan akidah yang hanya di jadikan sebagai rutinitas 

saja sehingga mendapatkan ilmu yang pas-pasan, dianggap mampu 

menyelamatkan kehidupannya di akhirat kelak, akhirnya berkehidupan 

dengan akidah yang alakadarnya, berbuah dengan nilai akidah yang sekedar 

saja, tanpa mengetahui keutamaannya dalam berakidah, sehingga berimbas 

pada akhlaknya yang dilakukan setiap hari, seperti sholat sebatas rutinitas saja 

tanpa memikirkan itu sebagai kewajiban utama, zakat sebagai formalitas saja 

sehingga melahirkan rasa sepele dan terbebani, dengan keyakinan yang 

berlandaskanhanya pada logika saja, sehingga menjadikan nilai etika dalam 

ruang lingkup sosial sebagai basa-basi saja. Silaturrahiim yang dalam agama 

islam adalah sebuah pertanda orang yang beriman, faktanya kebanyakan 

hanya dilakukan setahun sekali, bahkan ada yang tidak sama sekali, saling 
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komunikasi sekedar dilakukan hanya melalui media sosial, sehingga tidak 

sering melakukan bertatap muka. 

Maka, pada saat sekarang ini sering orang mengatakan bahwa, 

globalisasi membuat kedekatan yang jauh menjadi lebih dekat dan yang dekat 

menjadi jauh, ini memang fakta terjadi, baik dari kalangan remaja ataupun 

kalangan dewasa, tidak pandang siapapun mereka itu, baik itu 

priamaupunwanita, semua ini ialah bencana dari globalisasi yang tidak 

terkontrol sehingga mengikis nilai-nilai akidah dan akhlak secara tidak 

langsung tanpa di sadari. 

Pendidikan Nasional memiliki fungsi mengembangkan kemampuan 

dan bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 

Dari pernyataan yang ada di atas, dapat kita ketahui bahwa pendidikan 

Indonesia diantara tujuannya adalah untuk dapat mengembangkan potensi 

yang ada pada peserta didik agar memiliki keimanan dan ketakwaan yang 

matang dan memiliki akhlak mulia, yang semua ini adalah cakupan dari 

pendidikan akidah dan akhlak. Akidah yang merupakan sebuah keyakinan 

dan keimanan adalah suatu yang tak nampak oleh mata, karna hanya dapat 

dirasakan dengan hati oleh diri individu masing-masing, namun praktek dari 

akidah tersebut dapat dilihat melalui aktifitas akhlak seseorang dalam 

                                                             
3
Ibid, hal. 3. 
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kehidupannya keseharian. Sebagaimana Rasulullahصلى الله عليه و سلن pernah 

bersabda : 

يمَْا
ّ
رَ رَضِِ الله غَنْْمَُا كاَلَ : كاَلَ رَسُوْلُ اِلله ظَلى الله ػوَيَْوِ وَ سَلَّم : الحيََاءُ مِنَ الإ نِ . وَغَنِ ابْنِ عَُُ

 مذفق ػويو.

“Dari Ibnu Umar dia berkata, Rasulullah  ظَلى الله ػوََيوِْ وَ سَلَّمbersabda : Malu itu 

sebagian dari iman. Muttafaq alaih“
4
 

 

Al-Imam al-Qusyairy mengatakan bahwa : Malu adalah sesuatu yang 

mencegahmu dari hal-hal yang membahayakanmu. Penyebabnya adalah 

ketetapan atau keteguhan orang yang mempunyai rasa malu, seperti ahli ilmu 

dan etika. Buahnya adalah keamanan dari kebencian, siksaan, dan keringanan 

hisab. Sifat ini sangat di puji dan di tuntut.
5
 Di riwayat lain, suatu hari 

Rasulullahصلى الله عليه و سلنbersabda : 

رٍ وَ الٔهعَاريِّ امبَدْريِّ رَضِِ الله غَنْوُ كاَلَ : كاَلَ رَسُوْلُ اِلله  غَنِ ابنِ مَسْؼُودٍ غُلْبَةَ بْنِ عَُْ

خَحِ فعَْنَ  ذَا ممَْ جسَ ْ
ّ
ةِ الُولََ : ا مِ امنُّبُوم ا أَدْرَكَ امنماسُ مِنْ كََلَ نم مِمم

ّ
صِؼْتَ . عْ مَا ظَلى الله ػوَيَْوِ وَ سَلَّم : ا

 رواه امبخارى

“Dari Abu Mas‟ud Al-badri berkata, Rasulullah  ظَلى الله ػوََيوِْ وَ سَلَّمbersabda: 

Diantara kata-kata nubuwwah pertama yang ditemukan orang adalah bila 

kau tidak malu maka lakukan sesukakmu.”(HR. Al-Bukhari) 
6
 

Dua hadits yang telah di sebutkan di atas membuktikan bahwa antara 

Akidah dan akhlak memiliki hubungan, sifat malu merupakan etika dalam 

kehidupan adalah bagian dari iman, sedangkan iman ialah suatu yang 

                                                             
4
Ibnu Hajar Al-Asqolani. (2018). Terjemah Bulughul Marom, terjemahan M. Ali. 

Surabaya: Mutiara Ilmu Surabaya, hal. 670. 
5
Alqusyairi. (2007). Risalah qusyairiyah, terjemahan Umar Faruq.Jakarta: Pustaka Amani 

Jakarta, hal. 307. 
6
Asyhari Masduqi. (2002). Memahami kaidah-kaidah Agama. Kediri: PC LDNU Kediri. 

hal.81. 
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termasuk dari cakupan akidah. Keduanya berkaitan dalam pembelajaran dan 

pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang yang memiliki 

kepahaman yang mencukupi dalam akidah akan menimbulkan prilaku akhlak 

yang mulia. 

Namun, kenyataan yang terjadi pada pendidikan Islam di Indonesia 

sekarang jauh dari penerapan keutamaan pendidikan akidah dan akhlak dalam 

islam, mencari kesenangan yang bersifat euforia dan tindakan konsumtif 

sangat mempengaruhi pemikiran, bahkan prilaku ini yang dilakukan anak 

zaman sekarang. Hal ini terbukti dengan kejadian-kejadian beberapa kasus 

serta fenomena yang terjadi pada akhir-akhir ini, seperti maraknya berita-

berita baik  melalui televisi, media sosial, surat kabar, dan media informasi 

lainnya. Yang mengabarkan tentang ; pelecehan seksual merajalela baik dari 

kalangan muda maupun tua, kemudian siswa yang melawan guru, memukul, 

bahkan sampai memenjarakan gurunya, yang menjadi tranding topik di setiap 

media kabar beberapa waktu lalu. Belum lagi kelakuan beberapa oknum di 

kalangan pemimpin negara yang beritanya menyebar luas di kalangan 

masyarakat, yang diantaranya beragamakanIslam dengan pendidikan yang 

tinggi, kalaulah kita kaitkan dengan hadist yang telah kita sebutkan diatas, 

apakah mereka memiliki rasa malu?. Lalu bagaimanakah kepribadian 

manusia pada negara kita ini?, bagaimana kepribadian peserta didik kita di 

negara kita ini?. Tentu ini menjadi sebuah pekerjaan rumah bagi yang 

berurusan dalam dunia pendidikan, terutama pada pendidikan Islam. 

Pembahasan tentang pendidikan akidah dan akhlak telah banyak di 

tuliskan oleh para ulama-ulama terdahulu, diantaranya adalah Syekh 
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Abdullah bin Husain bin Thohir Ba‟alawiyyin dalam kitabnya yang berjudul 

Sullam at-Taufiq ila mahabbatillah, beliau adalah seorang faqih syafi‟iyyah 

dari Tarim, hamba yang sholeh dari Hadrol Maut, panutan Ulama di masanya, 

kitab Sullam at-Taufiq adalah sebuah kitab yang didalamnya mencakup ilmu 

agama yang wajib diketahui bagi setiap muslim mukallaf secara individu, 

kitab ini sangat terkenal dikalangan ulama, sehingga banyak ulama yang telah 

mensyarahkan kitab ini, bahkan diantaranya sangat spesial bagi kita, ulama 

kita, ulama indonesia, yaitu Syekh Nawawi al-Bantani. 

Sejalan dengan permasalahan yang terjadi saat ini dan telah di 

sebutkan diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian pada kitab 

Sullam at-Taufiq untuk mengetahui lebih mendalam nilai-nilai pendidikan 

akidah yang di dalamnya membahas tentang makna dua kalimat syahadat dan 

nilai-nilai pendidikan akhlak dalam bahasan akhlak terpuji serta akhlak 

tercela, yang keseluruhannya tertuang dengan indah pada kitab Sullam at-

Taufiq karya Syekh Abdullah bin Husain bin Thohir Ba‟alawiyyin, oleh 

karnanya peneliti mengangkat sebuah topik yang akan dituangkan dalam 

skripsi yang diberi judul “Nilai-nilai Pendidikan Akidah dan Akhlak dalam 

kitab Sullam at-Taufiq karya Syekh Abdullah bin Husain bin Thohir 

Ba‟alawiyyin”. 

 

B. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sesuai dengan latar 

belakang yaitu mengkaji mengenai nilai-nilai pendidikan Akiah dan Akhlak 
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yang ada dalam kitab Sullam at-Taufiqkarya syaikh Abdullah bin Husain bin 

Thohir Ba‟alawiyyin. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat di 

rumuskan beberapa pokok masalah, yaitu: 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan akidah dan akhlak yang terkandung dalam 

kitab Sullam at-Taufiqkarya syaikh Abdullah bin Husain bin Thohir 

Ba‟alawiyyin ? 

2. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan akidah dan akhlak dalam 

kitab Sullam at-Taufiqkarya syaikh Abdullah bin Husain bin Thohir 

Ba‟alawiyyin pada pendidikansaat ini? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari kegiatan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengungkap nilai-nilai pendidikan akidah dan akhlak yang 

terkandung dalam kitab Sullam at-Taufiqkarya syaikh Abdullah bin 

Husain bin Thohir Ba‟alawiyyin. 

2. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai pendidikan akidah dan akhlak 

dalam kitab Sullam at-Taufiqkarya syaikh Abdullah bin Husain bin 

Thohir Ba‟alawiyyinpada pendidikan saat ini. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari kegiatan penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat mengetahui nilai-nilai pendidikan akidah dan akhlak yang 

terkandung dalam kitab Sullam at-Taufiqkarya syaikh Abdullah bin 

Husain bin Thohir Ba‟alawiyyin. 

b. Dapat mengetahui penerapan nilai-nilai pendidikan akidah dan akhlak 

dalam kitab Sullam at-Taufiqkarya syaikh Abdullah bin Husain bin 

Thohir Ba‟alawiyyin. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis mendapat menambah wawasan keilmuan dan 

pembendaharaan intelektual pemikiran pendidikan Islam serta 

penerapan ilmu pengetahuan yang di dapatkan dari perkuliahan, 

khususnya dalam kajian tentang nilai-nilai pendidikan akidah dan 

akhlak dalam kitab Sullam at-Taufiqkarya syaikh Abdullah bin Husain 

bin Thohir Ba‟alawiyyin. 

b. Bagi masyarakat dapat memperoleh informasi tentang nilai-nilai 

pendidikan akidah dan akhlak dalam kitab Sullam at-Taufiqkarya 

syaikh Abdullah bin Husain bin Thohir Ba‟alawiyyin. 

c. Bagi UIN SU khususnya mahasiswa fakultas tarbiyah jurusan PAI 

dapat menambah pengetahuan serta pembendaharaan ilmu 
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pengetahuan guna untuk mengembangkan karya-karya ilmiah lebih 

lanjut lagi sebagai pemeran ilmuan di masa yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Nilai 

Dalam Islam segala sesuatu berupa tindakan, prilaku, pergerakan, atau 

segala hal-hal yang ada pada dunia ini, tidak terlepas dari nilai yang 

terkandung di dalamnya. Nilai adalah merupakan sesuatu yang nyata namun 

tersembunyi di suatu kenyataan yang ada, semakin tiggi pengetahuan agama 

seseorang, semakin tinggi pula nilai yang dimiliki pada diri seseorang 

tersebut. Kemudian daripada itu para ahli pengetahuan sudah mendefinisikan 

pengertian nilai denganberbagai macam definisi.  

Secara bahasa dalam Kamus Bahasa Indoneia, nilai adalah harga, 

taksiran harga, harga uang, angka kepandaian, banyak sedikitnya isi, kadar, 

mutu, sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.
7
 

Berdasar pengertian diatas, nilai adalah sejumlah ukuran serta prinsip-

prinsip yang kita pergunakan untuk menentukan berharganya sesuatu. Standar 

serta prinsip-prinsip itu digunakan untuk menilai berbagai macam sesuatu 

(baik itu berupa orang, gagasan, objek, tindakan, ataupun situasi) sehingga 

sesuatu tersebut layak dikatakan baik, dan berharga atau tidak baik, tidak 

berguna dan kotor, atau keseluruhan sesuatu yang berada diantara keduanya 

pada titik ekstrim. 

                                                             
7
Departemen Pendidikan Nasional.(2008). Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat 

Bahasa hal. 1004. 
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Seseorang dikatakan telah berkarakter atau telah berwatak jika 

berhasil menyerap suatu nilai-nilai dan keyakinan yang 

masyarakatmengkehendakinya serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam 

hidupnya. Hill  mengatakan hakikat pendidikan nilai adalah mengantar 

peserta didik mengenali, mengembangkan, dan menerapkan nilai-nilai, moral, 

dan keyakinan agama, untuk memasuki kehidupan budaya zamannya.
8
 

Dalam buku “Pendidikan Kewarganegaraan” Tertulis, Winarno 

menjelaskan bahwa Nilai adalah sesuatu yang, baik, berharga, dan berguna 

bagi manusia. Nilai adalah suatu kualitas atau suatu penetapan yang 

menyangkut minat dan jenis. Nilai adalah suatu kualitas atau suatu 

penghargaan terhadap suatu hal yang dapat menjadi dasar penentu tingkah 

laku manusia, karna suatu itu berguna, memuaskan, menguntungkan, 

menarik, dan menyenangkan. Nilai bersifat abstrak, seperti suatu ide, dalam 

arti tidak dapat dipegang melalui indra, yang dapat dipegang adalah objek 

yang memiliki nilai. Nilai juga mengandung harapan akan sesuatu yang 

diinginkan. Misalnya nilai keadilan, kesederhanaan. Orang hidup 

mengharapkan mendapat keadilan. Kemakmuran adalah keinginan setiap 

orang. Jadi, nilai bersifat normative, suatu keharusan (das sollen) yang 

menuntut diwujudkan dalam tingkah laku.
9
 

Dari penjelasan yang sudah di sebutkan di atas, maka dapat 

disimpulkan dan difahami bahwasannya perilaku serta tindakan seseorang 

dapat ditentukan oleh sebuah nilai-nilai yang ada pada diri orang masing-

                                                             
8
Sutarjo Adisusilo. (2013). Pembelajaran Nilai Karakter. Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, hal. 7 
9
Winarno. (2009). Paradigma baru pendidikan kewarganegaraan. Jakarta: PT Bumi 

Aksara, hal. 3. 
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masing tersebut, maka nilai-nilai tersebutlah yang mendorong diri seseorang 

untuk melakukan suatu hal tindakan.  

Max Scheler mengemukakan bahwa nilai-nilai yang ada, tidak sama 

luhurnya dengan tingginya. Nilai-nilai itu secara nyata ada yang lebih tinggi 

danada yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai lainnya. Menurut tinggi 

rendahnya, nilai-nilai dapat di kelompokkan dalam empat tingkatan sebagai 

berikut:
10

 

1. Nilai-nilai kenikmatan: dalam tingkatan ini terdapat deretan nilai-nilai 

yang menegakkan dan tidak menegakkan, yang menyebabkan orang 

senang atau menderita tidak enak. 

2. Nilai-nilai kehidupan: dalam tingkat ini terdapatlah nilai-nilai yang 

penting bagi kehidupan, misalnya kesehatan, kesenangan jasmani, 

kesejahteraan umum. 

3. Nilai-nilai kejiwaan: dalam tingkat ini terdapat nilai-nilai kejiwaan yang 

sama sekali tidak tergantung darri keadaan jasmani maupun lingkungan, 

Nilai-nilai semacam ini ialah keindahan, kebenaran, dan pengetahuan. 

4. Nilai-nilai kerohanian: dalam tingkat ini terdapatlah modalitas nilai dari 

yang suci dan tidak suci. Nilai-nilai ini semacam nilai-nilai pribadi. 

B. Pendidikan 

Pendidikan menjadi hal yang paling penting dalam berkehidupan 

manusia dan tak akan di tinggalkan, serta menjadikan ukuran bagaimana 

manusia dalam menjalani kehidupan ini. Hal demikian disebabkan karena 

pendidikan adalah sangat mempengaruhi seseorang sebagai pedoman, acuan, 

                                                             
10

Iwan Gesmi dan Yun Hendri. (2018). Buku Ajar Pendidikan Pancasila. Sidoarjo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, hal. 73-74. 
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menentukan tujuan, serta menentukan cara berfikir seseorang tersebut. Oleh 

karena itu, pendidikan sejatinya tidak bias dilepaskan dari kehidupan 

seseorang mulai dari buaian sampai menuju liang lahat. 

Dalam Mu‟jam al-Lughah al-arabiyali al-Mu‟ashirah (a Dictionary of 

Modern Written Arabic), karangan Hans Wehr, kat al-tarbiyah di artikan 

sebagai : education (pendidikan), upbringing (pengembangan), teaching 

(pengajaran), instruction (perintah), pedagogy (pembinaan kepribadian), 

breeding (memberi makan),  raising (of animals) (menumbuhkan). Kata 

tabiyah berasal dari kata rabba, yarubbu, rabban yang berarti mengasuh, 

memimpin, mengasuh (anak).
11

 

Secara istilah atau terminologi pendidikan menurut Ali Khalil Abdul 

A‟inan adalah program yang bersifat kemasyarakatan, dan oleh karena itu, 

setiap falsafah yang dianut oleh suatu masyarakat berbeda dengan falsafah 

yang dianut oleh masyarakat lain sesuai dengan karakternya, serta kekuatan 

peradaban yang memengaruhinya yang dihubungkan dengan upaya 

menegakkan spiritual dan falsafah yang dipilih dan disetujui untuk 

memperoleh kenyamanan hidupnya. Makna dari ungkapan tersebut ialah 

bahwa tujuan pendidikan ditunjukan untuk mencapai tujuan tesebut dan di 

sekitar tujuan pendidikan tersebut terdapat atmosfer falsafah hidupnya.
12

 

Pendidikan menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
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Abudin Nata. (2017). Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta; Kencana, hal. 5. 
12

Ibid, hal. 24. 
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didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
13

 

Berdasarkan pejabaran diatas disimpulkan bahwa pendidikan adalah 

suatu usaha seseorang yang dilaksanakan secara sadar dan terjadwal untuk 

mencapai kegiatan peroses belajar dangan mewujudkan suasana pembelajaran 

agar mampu mengambangkan kemampuan yang ada pada dirinya, supaya 

memiliki keahlian spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian baik, 

akhlak mulia, cerdas, dan keterampilan yang dibutuhkan untuk dirinya 

maupun masyarakat luas, setelah mendapatkan pendidikan, diharapkan 

memiliki pola fikir, prilaku, dan akhlak yang sesuai dengan pendidikannya 

tersebut, tidak hanya pandai, atau pintar secara akademis saja, namunjuga 

baik secara karakter.  

Salah satu pakar Pendidikan luar negri John Dewey, mengemukakan 

bahwa pendidikan merupakan suatu proses pengalaman. Karena kehidupan 

pertumbuhan, maka pendidikan berarti membantu pertumbuhan batin 

manusia tanpa dibatasi oleh usia. Proses pertumbuhan adalah proses 

penyesuaian pada setiap fase dan menambah kecakapan dalam perkembangan 

seseorang melalui pendidikan.
14

 

Mahmud Yunus seorang pakar pendidikan dari indonesia mengatakan 

bahwa pendidikan ialah suatu usaha yang dengan sengaja dipilih untuk 

                                                             
13

Sugiyono (et all). 2014. Pendidikan Beretika & Berbudaya, Jakarta ;Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kementrian pendidikan dan Kebudayaan, hal. 10. 
14

Defindo Efendi. (2015). Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, Padang: Universitas Negri 

Padang, hal. 4. 
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mempengaruhi dan membantu anak yang bertujuan untuk meningkatkan ilmu 

npengetahuan, jasmani dan akhlak sehingga secara perlahan bisa 

mengantarkan anak kepada tujuan dan cita-citanya yang paling tinggi. Agar 

memperoleh kehidupan yang bahagia dan apa yang dilakukannya dapat 

bermanfaat bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, negara dan agmanya.
15

 

C. Akidah 

Akidah, dalam buku Pendidikan Agama Islam, Muhtadin menuliskan 

bahwa : Aqidah, arti bahasanya ikatan atau sangkutan. Bentuk jamaknya ialah 

Aqa‟id. Arti akidah menurut istilah ialah keyakinan hidup atau lebih keras 

lagi : iman. Sesuai dengan maknanya ini, yang disebut akidah ialah bidang 

keimanan dalam Islam, dengan meliputi semua hal yang harus diyakini oleh 

seorang muslim/mukmin. Terutama sekali yang termasuk bidang akidah ialah 

rukun iman yang enam, yaitu iman kepada Allahسبحانه وتعالى, kepada 

malaikat-malaikatNya, kepada kitab-kitabNya, kepada Rasul-rasulNya, 

kepada hari Akhirat, dan kepada Qodla dan Qodar.
16

 

Aqidah berasal dari kata „aqoda-ya‟qidu-„aqdan yang berarti simpul, 

ikatan, dan perjanjian yang kokoh dan kuat. Setelah terbentuk menjadi 

„Aqidatan („aqidah) berarti kepercayaan atau keyakinan. Kaitan antara 

„aqdan dengan „aqidatan adalah bahwa keyakinan itu tersimpul dan tertambat 

dengan kokoh dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian. 

Makna „aqidah secara etimologis ini akan lebih jelas apabila dikaitkan 

dengan pengertian terminilogisnya, seperti diungkapkan oleh Hasan Al-

Banna dalam Mujmu‟ar-Risalah: “ „Aqaid (bentuk jamak dari „Aqidah) 
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Ibid, hal. 6. 
16

Muhtadin. (2016). Pendidikan Agama Islam. Jakarta: PT Mandala Nasional, hal. 36. 
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adalah beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, 

mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak tercampur 

sedikitpun dengan keragu-raguan
17

.” 

Ilmu akidah sering juga di sebut ilmu Tauhid, dalam buku Teologi 

Islam yang di tulis oleh Hadis Purba, dan Salamuddin, menuliskan bahwa ; 

dalam literatur-literatur Islam Ilmu Tauhid, Ilmu Tauhid ini sering juga 

disebut dengan nama:
18

ilmu ma‟ifat, ilmu aqo‟id (aqidah), ilmu kalam, ilmu 

usuluddin, dan fiqhul akbar. 

1. Ilmu Ma‟rifah 

Dinamakan Ilmu Ma‟rifah karena tujuan utama dari pembahasan ilmu ini 

adalah untuk mengenal Allah (ma‟rifat Allahسبحانه وتعالى). Dengan 

mempelajari ilmu ini manusia diharapkan dapat mengenal Allah سبحانه

 dengan sebenarnya dan penuh keyakinan. Dengan mempelajari وتعالى

ilmu ini manusia akan mengenal (ma‟rifat) dirinya, asal kejadiannya, 

tujuan penciptaanya, mengetahui apa yang harus dilakukan dan 

mengetahui akhir perjalanan hidupnya. 

2. Ilmu Aqa‟id. 

Ilmu tauhid disebut juga nama ilmu Aqa‟id. Dinamakan dengan ilmu 

aqa‟id (akidah) karena tujuan utama dari pembahasan ilmu ini adalah 

agar setelah memahaminya kita dapat meningkatkan seluruh pikiran, 

perasaan dan aktifitas hidup hanya kepada Allahسبحانه وتعالى semata, 

bukan kepada yang lain. Arti kata Akidah sendiri adalah “ikatan” , 

                                                             
17

Ibid, hal. 113. 
18

Hadis Purba dan Salamuddin. (2016). Teologi Islam. Medan; Perdana Publishing, hal. 

4-5. 
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sedangkan secara istilah Islam Aqidah maksudnya adalah : Artinya: “Apa 

yang menjadi ikatan hati dan perbuatan”. 

3. Ilmu Kalam. 

Dinamakan ilmu Kalam adalah karena persoalan yang amat penting turut 

dibicarakan dalam ilmu ini juga menyangkut firman Allah  سبحانه

 yaitu alquran: apakah dia Qidam atau baharu, apakah (kalamullah)وتعالى

azali atau non azali. Sebab kedua adalah karena para ulama dalam 

mempetahankan pendapatnya mengenai keqidaman atau kebaharuan, 

keazalian atau ke-non azalaian alquran itu menggunakan dalil pikiran, 

kemahiran bertutur kata = kalam. 

4. Ilmu Ushuluddin. 

Dinamakan ilmu Ushuluddin karena ilmu ini membicarakan pokok-

pokok agama, ajaran dasar suatu agama islam. Ushul = asal, dasar dan 

ad-Din = Agama. Jadi ushuluddin artinya adalah ajaran dasar agama atau 

pokok agama. 

5. Ilmu Fiqh al-Akbar. 

Ilmu tauhid disebut juga ilmu dengan nama ilmu Fiqh Al-Akbar. 

Dinamakan Fiqh al-Akbar dimaksudkan sebagai perbandingan atau 

perimbangan terhadap ilmu hukum-hukum Islam (muamalah) yang 

merupakan Furu‟ (cabang dari akidah), diberi namaFiqh al-Asghor. 

Maka ilmu membicarakan dasarnya (masalah ketuhanan) diberi 

namaFiqh al-Akbar. 
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Dalam buku “ „Aqidah ummat Islam” yang di terbitkan syahamah, 

menerangkan bahwa : yang dimaksud dengan ilmu Tauhid adalah :
19

 

 امخموْحِيْدُ ىُوَ افرَْادُ املَدِيِْْ مِنَ المحُْدَثِ 

Tauhid adalah menyucikan (Allahسبحانه وتعالى) yang tidak memiliki 

permulaandari menyerupai makhluk-Nya. 

Sebagaimana telah dijelaskan oleh Imam al-Junaid. Ifraad adalah 

Mengesakan Allah, tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun yaitu 

tiada sesuatu apapun yang menyerupai Allahسبحانه وتعالى, kemudian maksud 

beliau dengan al-Qodiim ialah Allahسبحانه وتعالى yang tidak memiliki 

permulaan, sedangkan al-Muhdats adalah makhluk. 

Imam Abi Hanifah an-Nu‟man  ُرَضِيَ اللهُ عَنْه  berkata dalam kitabnya 

yang berjudul al-Fiqh al-Akbar
20

:  

موُ لَإ شََيِمَْ لَُ وَ اُلله ثؼََالََ وَاحِدٌ  لَإ مِنْ طَريِقِْ امؼَدَدِ، وَمكِنْ مِنْ طَريِقِْ أَه  

“Dan Allah Ta‟ala satu (Esa) tidak dari segi bilangan, tetapi Allah 

satu (Esa) dari segi bahwasannya tidak ada sekutu bagi-Nya” 

Diriwayatkan dari al-Junaid, imam para sufi yang „arif, ketika ditanya 

tentang Tawhid, beliau menjawab : “Al yaqin (  ُاليَقِيْن )”. Kemudian setelah 

diminta untuk menjelaskan maknanya, maka beliau berkata :
21

 

ياَءِ مِنَ الَ  ءٍ مِنَ الَص ْ نَ مِشََْ موُ لَإ مُكَوِّ ه
ّ
الِ خَاغْ ا لإم يَانِ وَ الَعَُْ

ّ
اُلله ثؼََالَ  مِقٌ ميَاَ ا  

Sesungguhnya tidak ada yang menciptakan sesuatu apapun; benda 

dan perbuatan kecuali Allah Ta‟aalaa. 

                                                             
19
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Dalam kesempatan yang lain tentang definisi Tauhid Imam al-Junaid 

juga berkata: “Tauhid ialah berkeyakinan bahwa Dia (Allah) tidak ada sekutu 

bagi-Nya, tidak berpisah-pisah, tidak melahirkan, dan tidak dilahirkan. Dan 

menafikan adanya sekutu bagi-Nya, menafikan adanya lawan bagi-Nya, 

menafikan adanya keserupaan bagi-Nya. Serta menetapkan keberadaan-Nya 

tanpa ada keserupaan (Tasybih), tanpa disifati dengan sifat-sifat benda 

(Takyif), tanpa membayangkan-Nya (Tashwir), dan tanpa menyerupakan-Nya 

dengan sesuatu apapun (Tamtsil). Dia Allahسبحانه وتعالى tidak menyerupai 

apapun dan tidak ada apapun yang menyerupai-Nya.
22

 

Asas tentang akidah bukanlah berdasarkan (berpedoman) kepada al-

wahm (menyamakan apa yang tidak dilihat dengan yang telah dilihat), akan 

tetapi berdasarkan kepada apa yang ditunjukan oleh akal sehat yang 

merupakan saksi bagi syara‟. Dalam masalah ini yang sesuai dengan akal 

sehat adalah bahwa semua yang memiliki ukuran (al-mahdud) pasti 

membutuhkan kepada yang menjadikannya dengan ukuran (hadd) tersebut, 

maka yang demikian itu bukan Tuhan.
23

 

Dari beberapa pejabaran diatas dikatakan bahwa akidah adalah ikatan 

atau hal yang mengikat, dalam suatu keyakinan atau kepercayaan. Meyakini 

dengan seyakin-yakinnya, mengetahui dangan benar dan sedikitpun tidak di 

campuri oleh keragu-raguan. Meyakini bahwa adanya pencipta yaitu 

Allahسبحانه وتعالى, Allah سبحانه وتعالىyang al-qodim (tidak memiliki permulaan) 

dan selain Allah سبحانه وتعالىadalah al-Muhdits (yang memiliki awal 

                                                             
22
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23
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permulaan) yaitu makhluk ciptaan Allahسبحانه وتعالى. Atau di sebut juga Azali 

(Allahسبحانه وتعالى) dan non-azali(Makhluk), Allahسبحانه وتعالى Esa tiada 

sekutu bagi-Nya, hanya Allah سبحانه وتعالىpencipta segala sesuatu, dan hanya 

Allahسبحانه وتعالى yang berhak untuk di sembah, Allahسبحانه وتعالى tidak seperti 

(serupa) ciptaan-Nya. 

D. Ahklak 

Selanjutnya, secara bahasa akhlak di ambil dari kosa kata bahasa 

Arab. Terdapat 2 (dua) pendapat mengenai kata akhlak. Pendapat pertama 

mengatakan bahwa kata akhlak merupakan isim mashdar (bentuk infinitive) 

daari kata akhlaqa, yukhliqu, yang berarti al-thabi‟ah (tabiat), al-adat 

(kebiasaan), al-maru‟ah (peradaban baik) atau al-din (agama). Pendapat 

kedua menyantakan bahwa kata akhlak bukan merupakan isim mashdar 

namun adalah isim jamid atau ghair mustaq yakni kata benda yang tidak 

memiliki akar kata karena karena bentuknya memang telah ada demikian.
24

 

Sedanglan secara terminologi ulama sepakat mengatakan bahwa 

akhlak adalah hal yang berhubungan dengan perilaku manusia. Namun ada 

perbedaan ulama menjelaskan pengertiannya. Iman Ghazali dalam kitab Ihya‟ 

Ulumuddin mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 

yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan 

pemikiran dan petimbangan. Sedangkan Muhammad Abdullah Darraz 

mendefinisikan akhlak sebagai sesuatu kekuatan dari dalam diri yang 
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berkombinasi antara kecenderungan pada sisi yang baik (akhlaq al-karimah) 

dan sisi yang buruk (akhlaq al-madzmumah).
25

 

Secara garis besar akhlak dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

sebagai berikut:
26

 

1. Akhlak yang terpuji (al-akhlak al-karimah/al-mahmudah), yaitu akhlak 

yang senantiasa berada dalam kontrol ilahiyah yang dapat membawa 

nilai-nilai positif dan kondusif bagi kemaslahatan umat, seperti sabar, 

jujur, ikhlas, bersyukur, tawadlu (rendah hati), husnudzdzon 

(berperasangka baik), optimis, suka menolong orang lain, suka bekerja 

keras, dan lain-lain. 

2. Akhlak yang tercela (al-akhlak al-madzmumah), yaitu akhlak yang tidak 

dalam kontrol ilahiyah, atau berasal dari hawa nafsu yang berada dalam 

lingkaaran syaitaniyah  dan dapat membawa suasana negatif serta 

destruktifnbagi kepentingan umat manusia, seperti takabbur (sombong), 

su‟udzdzon (berprasangka buruk), tamak, pesimis, dusta, kufur, 

berkhianat, malas dan lain-lain. 

Sementara itu, menurut obyek atau sasarannya, akhlak dapat 

digolongkan menjadi dua macam, yaitu:
27

 

1. Akhlak kepada Allahسبحانه وتعالى (khalik), antara lain beribadah kepada 

Allahسبحانه وتعالى, yaitu melaksanakan perintah Allahسبحانه وتعالى untuk 

menyembahNya sesuai dengan perintahNya; berzikir kepada Allah سبحانه
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yaitu mengingat Allah ,وتعالى الىسبحانه وتع  dalam berbagai situasi dan 

kondisi, baik diucapkan dengan mulut maupun dalam hati; berdoa kepada 

Allahسبحانه وتعالى, yaitu memohon apa saja kepada Allahسبحانه وتعالى. Doa 

merupakan inti ibadah, karena ia merupakan pengakuan akan 

keterbatasan dan ketidakmampuan manusia, sekaligus pengakuan akan 

kemahakuasaan Allah سبحانه وتعالىterhadap segala sesuatu. 

2. Akhlak kepada makhluk dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Akhlak terhadap manusia, yang dapat dirinci sebagai berikut: 

(1) Akhlak kepada Rasulullahصلى الله عليه و سلن, seperti mencintai 

Rasulullah صلى الله عليه و سلنsecara tulus dengan mengikuti semua 

sunnahnya. 

(2) Akhlak kepada kedua orang tua, yaitu berbuat baik kepada 

keduanya (birr al-walidain) dengan ucapan dan perbuatan. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dalam bentuk-bentuk perbuatan antara 

lain: menyayangi dan mencintai mereka sebagai bentuk terima 

kasih, dengan cara bertutur kata sopan santun dan lemah lembut, 

mentaati perintah, meringankan beban, serta menyantuni mereka 

jika sudah tua dan tidak mampu lagi berusaha. 

(3) Akhlak kepada diri sendiri, seperti: sabar adalah perilaku 

seseorang terhadap dirinya sendiri sebagai hasil dari 

pengendalian nafsu dan penerimaan terhadap apa yang 

menimpanya. Syukur adalah sikap berterima kasih atas 

pemberian nikmat Allah تعالىسبحانه و yang tidak bisa terhitung 

banyaknya. Tawadhu‟ adalah rendah hati, selalu menghargai 
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siapa saja yang dihadapinya, orrang tua, muda, kaya, atau 

miskin. 

(4) Akhlak kepada keluarga, karib kerabat, seperti saling membina 

rasa cinta dan kasih sayang dalam kehidupan keluatga, saling 

menunaikan kewajiban untuk memperoleh hak, berbakti kepada 

ibu bapak, mendidik anak-anak dengan kasih sayang, dan 

memelihara hubungan silaturahmi yang dibina orang tua yang 

telah meninggal dunia. 

(5) Akhalak kepada tetangga, seperti saling mengunjungi, saling 

membantu di waktu senggang, lebih-lebih di waktu susah, saling 

memberi, saling menghormati dan saling menghindari 

pertengkaran dan permusuhan. 

(6) Akhlak kepada masyarakat, seperti memuliakan tamu, 

menghormati nilai dan norma yang berlakudalam masyarakat, 

saling menolong dalam melakukan kebajikan dan takwa, 

menganjurkan anggota masyarakat, termasuk diri sendiri, untuk 

berbuat baik dan mencegah diri dari melakukan perbuatan dosa. 

b. Akhlak kepada bukan manusia (lingkungan hidup), seperti sadar dan 

memelihara kelestarian lingkungan hidup, menjaga dan 

memanfaatkan alam, terutama hewani dan nabati, untuk kepentingan 

manusia dan makhluk lainnya, sayang kepada sesama makhluk dan 

menggali potensi alam seoptimal mungkin demi kemaslahatan 

manusia dan alam sekitarnya. 
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Dapat dimengerti dari beberapa pengertian tentang 

pendidikan, akidah, dan akhlak yang telah dijabarkan adalah 

pendidikan akidah dan akhlak merupkan suatu usaha sadar maupun 

tidak sadar yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk menempah 

suatu pondasi keimanan yang kokoh serta menerapkannya sebagai 

akhlak dan watak yang mulia pada peserta didik, sehingga 

terbentuklah manusia yang memiliki ketaatan kepada Allah  سبحانه

 dan rasul-Nya. Pembentukan dasar pondasi dasar keimanan danوتعالى

akhlak harus dilakukan secara terus-menerus dengan tidak ada 

paksaan dari berbagai pihak manapun baik pendidik dan peserta 

didik. 

Pendidikan akidah dan akhlak dimaknai sebagai penempahan 

mental dan fisiksehingga menghasilkan manusia yang berbudaya 

tinggi untuk melakukan tugas, kewajiban, serta tanggung jawab, baik 

kepada sang Pencipta maupun kepada sesama yang diciptakan. Oleh 

karenanya kita sebagai ummat Islam, maka seharusnyalah kita 

mampu mengerti, serta menghayati dan tidak lupa juga 

mengamalkan syariat-syariat agama Islam, tentunya sesuai akidah 

dan syariat agama Islam yang telah di bawakan oleh Rasulullah. 

Maka dari itu untuk kecapaian inilah manusia seharusnya dididik dan 

ditempah melalui rangkaian pendidikan akidah dan akhlak. 

Kesimpulan, bahwasannya pendidikan merupakan sesuatu 

proses untuk mendidik, membentuk, memelihara, juga memberikan 

pelatihan mengenai akidah dan akhlak dalam kecerdasan cara 
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berfikir dan bertindak baik yang memiliki sifat formal ataupun non 

formal berdasarkan dasar pokok agama islam. Pada pendidikan islam 

ini semestinya memberikan pembelajaran pendidikan akidah salimah 

dan ahklak al-karimah supaya dapat menjadikan manusia yang 

kedepannya memliliki kekokohan iman serta menjadi pribadi yang 

sholeh atau sholehah. 

E. Nilai-Nilai Pendidikan Akidah dan Akhlak 

Diantara nilai-nilai Pendidikan Akidah dan Akhlak adalah: 

1. Meng-Esakan Allah سبحانه وتعالى 

Mengesakan Allah سبحانه وتعالى atau mentauhidkan-Nya dan tidak 

menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun adalah perbuatan yang paling 

agung atas semua hamba-Nya, jika seseorang menyekutukan Allah  سبحانه

 maka ia telah syirik, dan syirik berarti tidak mengesakan Allah  وتعالى

 tidak akan  سبحانه وتعالى Syirik adalah dosa yang Allah .سبحانه وتعالى

mengampuni pelakunya, selain dosa syirik jika Allah سبحانه وتعالى  

mengkehendaki maka akan di ampuni dosa pelakunya, sebagaimana  Allah 

  :berfirman  سبحانه وتعالى

َ لَإ يغَۡفِرُ أَن يشَُۡ  للَّم
 
نم أ

ّ
زۡمًا ﴿ا

ّ
ٓ ا فۡرَََىإ

 
ِ فلََدِ أ للَّم

 
كََِ مِمَن يضََاءُٓ  وَمَن يشُِۡكۡ هِل كَ هِوِو وَيغَۡفِرُ مَا دُونَ ذَِ

 [ 84﴾ ] امنساء:٨٤غَظِيماً  

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka 

sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. [An Nisa":48] 
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Menjadikan Allahسبحانه وتعالى satu-satunya tuhan yang layak untuk 

di jadikan sesembahan, tidak ada pencipta selain Allah وتعالى سبحانه , Allah 

-tidak memiliki sekutu baik pada Dzat, sifat, atau perbuatanسبحانه وتعالى

Nya, Allahسبحانه وتعالى maha suci dari segala sifat makhluk-Nya, dan 

meyakini bahwa Nabi Muhammad صلى الله عليه و سلن adalah utusan 

Allahسبحانه وتعالى  bagi seluruh mahkluk. 

2. Menjalankan ketakwaan 

Setelah seseorang mengakui, mengetahui dan meyakini dengan 

sepenuh hati ke-Esaan Allahسبحانه وتعالى dan nabi Muhammad  صلى الله عليه و

 maka ia harus menjalankan apa yang ,سبحانه وتعالىadalah utusan Allah سلن

telah di perintahkan dalam Agama Islam yaitu menjalankan segala yang 

wajib dan menjauhi segala yang di larang dalam agama, inilah yang di 

maksud dengan takwa kepada Allahسبحانه وتعالى, sebagaimana firman-Nya:  

َ حَقم ثلُاَثِوِ  للَّم
 
ملُواْ أ ث

 
ينَ ءَامَنوُاْ أ ِ لَّم

 
اَ أ سۡوِمُونَ  ﴿يَِ لٓيَُُّّ لإم وَأَهتُُ مُّ

ّ
﴾ ] ألٓ ٢٠١و وَلَإ ثمَُوحنُم ا

 [201عُران:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 

takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 

keadaan beragama Islam. [Ali 'Imran:102] 

3. Tawakkal 

Secara Bahasa tawakkal adalah berserah diri atau meyerahkan diri 

kepada Allah سبحانه وتعالى.
28

Tawakkal adalah bersandar diri dan 

menyerahkan diri kepada Allah سبحانه وتعالى, maka wajib bagi seorang 

hamba untuk berserahdiri kepada Allah  وتعالىسبحانه , karena Allah  سبحانه

                                                             
28

Mahmud Yunus, (2009), Kamus Bahasa Arab-Indonesia, Jakarta: Mahmud 

Yunus Wadzurriyyah, hal. 506. 



27 
 

 
 

سبحانه  menciptakan segala sesuatu, tidak ada pencipta selain Allah  وتعالى

 :sebangaimana firman-Nya , وتعالى

ممُۡؤۡمِنوُنَ   
 
ِ أ ِ فوَيَۡخوََكَّم للَّم

 
[20﴾ ] امـمجادمـة:٢٠﴿ وَػلََى أ  

dan kepada Allah-lah hendaknya orang-orang yang beriman bertawakkal. 

[Al Mujadilah:] 

F. Penelitian Relevan 

 

1. Mariah Ulfa. 2017. Nilai-Nilai Pendidikan Akidah dan Akhlak dalam kisah 

Nabi Yusuf „Alaiyhissalaam. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri ar-Raniry. Objek 

penelitian ini adalah kisah Nabi Yusuf „Alaiyhissalaam dalam al-Qur‟an. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan jenis 

penelitian kepustakaan (library research), yang mana penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan datadokumentasi, yaitu penulis 

mengumpulkan buku-buku yang berhubungan, dengan analisis konsep dan 

refleksi analisis. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kisah 

nabi Yusuf „Alaiyhissalaam di dalam al-Qur‟an berisi tentang beberapa 

nilai-nilai akidah dan akhlak. Nilai-nilai pendidikan akidah dalam kisah 

nabi Yusuf „Alaiyhissalaam yaitu terpatrinya iman yang sangat kuat dalam 

pribadi nabi Yusuf dimanapun beliau berada. Nilai-nilai pendidikan akhlak 

dalam kisah nabi Yusuf „Alaiyhissalaam terbagi tiga macam, yaitu: Akhlak 

kepada Allah meliputi menjaga kesucian diri (iffah), bersyukur, sabar, dan 

jujur. Akhlak kepada sesama manusia meliputi akhlak kepada orang tua, 

saudara-saudara, dan majikan. Akhlak kepada lingkungan mencakup 

menjaga kelestarian alam dan memanfaatkannya. Selanjutnya, penerapan 
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nilai-nilai pendidikan akidah dan akhlak dalam kisah nabi Yusuf 

„Alaiyhissalaamsehingga dapat di terapkan adalah dengan menteladani 

kisah-kisah nabiYusuf „Alaiyhissalaam. 
29

 

2. Umi Kultsum. (2018). Nilai-Nilai Ketauhidan Dalam Kitab 

„Akidatul‟awam dan Implikasi dalam Pendidikan Tauhid. Jurusan 

Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Institut Agama 

Islam Negri (IAIN) Purwokerto. Kesimpulan penelitian ini ada empat ruang 

lingkup ketauhidan yaitu: ilahiyat, nubuwwat, ruhaniyat dan sam‟iyat, 

yang di jabarkan dalam rukun iman yaitu: Iman kepada Allah, kepada 

Rasulullah, kepada hari Akhir, kepada Qodha‟ dan Qodar. Implikasinya 

adalah sangat berdampak positif terhadap pembelajaran. Peserta didik 

memperoleh kepuasan batin, keselamatan, dan kebahagian hidup di dunia 

dan akhirat. 
30

 

3. Nur Rofiqoh. 2020. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Perspektif K.H. Hasyim 

Asy‟ari dalam Kitab Adabul „Alim Wal Muta‟allim Relevansinya Dengan 

Pendidikan Islam Kontemporer. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Temuan Penelitian ini (1) K.H. Hasyim Asy‟ari 

merupakan salah satu tokoh ulama Jombang yang mempunyai garis 

keturunan Raja Panjang. Beliau dikenal sebagai Pendiri Nahdlatul Ulama 
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(NU) sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng, yang memiliki 

nama lengkap Muhammad Hasyim Asy‟ary ibn „Abd al-Wahid ibn al-

Halim. Ia lahir di Desa Gedang, Jombang Jawa Timur, pada hari selasa 

Kliwon, 24 Dzulqaidah 1287 H/14 Februari 1871 dan meninggal dunia 

pada 07 Ramadhan 1366/25 Juli 1947 dalam usia 79 tahun. (2)  Nilai 

Pendidikan Akhlak Perspektif K.H. Hasyim Asy‟ari dalam kitab Adabul 

„Alim wal Muta‟allim sebagian berikut: akhlak yang pasti dicamkan dalam 

belajar, akhlak murid terhadap gurunya, akhlak murid murid terhadap 

pelajaran dan beberapa hal yang harus dijadikan pedoman bersama guru, 

akhlak guru ketika atau akan mengajar, akhlak guru menggunakan 

literature, dan beberapa alat yang digunakan dalam belajar, klasifikasi yang 

terpenting adalah akhlak bagi seorang pelajar , serta akhlak bagi seorang 

pendidik. 
31
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif, Bodgan dan Taylor dalam Moleong mendefinisikan 

metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku 

yang di amati. Selanjutnya, Breg yang diadopsi oleh Djam‟an 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif, Refers to the meaning, conceps, 

definitions, characteristics, metaphors, symbols, and descriptions of 

things.” Menurut definisi ini, penelitian kualitatif ditekankan pada 

deskripsi objek yang di teliti.
32

 

2. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kepustakaan, 

karena objek yang di teliti adalah kitab Sullamu at-Taufiq yang 

merupakan kajian literatur. Jenis Penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 

penelitian.
33

 

Kemudian ciri utama studi kepustakaan ada empat; Ciri pertama 

ialah bahwa peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data 
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angka dan bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi 

mata (eyewitness) berupa kejadian. Ciri yang kedua, data pustaka bersifat 

“siap pakai” (ready made). Artinya peneliti tidak pergi kemana-mana, 

kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan sumber yang sudah 

tersedia di perpustakaan. Ciri yang ketiga ialah bahwa data pustaka 

umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa peneliti 

memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari tangan 

pertama dilapangan. Ciri yang keempat adalah bahwa kondisi data 

pustaka tidak dibatasi ruang dan waktu. Peneliti berhadapan dengan 

informasi static, tetap. Artinya kapan pun ia datang dan pergi, data 

tersebut tidak akan pernah berubah karna ia sudah merupakan data 

“mati” yang tersimpan dalam rekaman tertulis (teks, angka, gambar, 

rekaman tape atau film)
34

. 

B. Data dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer pada penelitian ini adalah kitab-kitab yang di tulis oleh 

Syaikh Abdullah bin Husain bin Thohir ba‟alawiyyin terlebih khusus 

pada kitabSullam at-Taufiq ila Mahabbatillahi „ala at-Tahqiq. 

2. Data Skunder 

Data skunder pada penelitian ini adalah kitab yang memiliki hubungan 

dengan karangan Syaikh Abdullah bin Husaini bin Thohir, seperti yang 

berkaitan dengan akidah dan akhlak baik itu melalui kitab-kitab atau dari 
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sumber lainnya. Adapun yang dijadikan rujukan data dalam mendukung 

data sekunder ini diantaranya : 

a. Mukhtasor Abdillah al-Harory, karya Syaikh Abdullah al-Harory. 

b. Mirqat Su‟ud at-Tashdiq, karya Syaikh Muhammad Nawawi al-Jawi 

al-Bantani as-Syafii. 

c. Is‟adu ar-Rofiq, karya Syaikh Muhammad bin Salim. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah hal yang urgen dalam penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif teknik dimaksudkan adalah hal-hal yang berkaitan 

dengan sumber data, metode pengumpulan data, penjelasan kedudukan 

peneliti sebagai instrument pengumpulan data, penarikan sampel bertujuan, 

dan beberapa hal yang berkaitan dengan metode-metode pengumpulan data 

yang mutakhir.
35

 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang relevan dengan menggunakan penilitian kepustakaan (library 

research), ada beberapa prosedur penulis, dalam pengumpulan data adalah 

sebagai berikut: 

a. Awal mula peneliti mencari dahulu dan mengumpulkan  kitab yang 

mendukung penelitian tentang nilai-nilai pendidikan akidah dan 

akhlak, terkhusus kitab Sullam at-Taufiq. 

b. Kemudian Peneliti membaca dan menelusuri dokumen yang telah 

ada, mengklasifikasi dokumen dan menarik tema; 
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c. Kemudian peneliti menelaah dan berusaha dalam memahami isi 

kandungan kitab Sullam at-Taufiq, dan menjelaskan hasilnya. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah menggunakan teknik analisis isi (content analizing). Analisis ini 

adalah prosedur yang dilakukan secara sistematis kemudian  dirancang untuk 

menguji isi ataupun makna yang terkandung dalam suatu konteks atau 

rekaman.
36
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Biografi Syaikh Abdullah bin Husain bin Thohir Ba‟alawiyyin 

Beliau bernama Abdullah bin Husain bin Thohir, ahli Ilmu Fiqh 

bermazhab Syafi‟i, dari keluarga Ba‟alawiyyin yang dikenal dengan 

nasabnya kepada Nabi Muhammad yang Mulia, lahir di kota Tarim, 

tepatnya Hadromaut pada tahun 1191 H, dan wafat di al-Masilah pada 

bulan Rabi‟ ats-Tsani tahun 1272 H. Syaikh Abdullah bin Husain bin 

Thohir pernah tinggal di Makkah beberapa tahun dan di Madinah beberapa 

tahun, untuk belajar kepada beberapa ulama yang tersohor pada masa itu, 

setelah itu beliau kembali daerah asalnya yang bernama Masilah, salah 

satu daerah yang ada di sekitar kota Tarim, dan beliau mengajarkan ilmu 

agama di sana, dan memberikan nasehat-nasehat kepada masyarakat 

disana. Syaikh Abdullah bin Husain bin Thohir adalah keturunan dari 

Rasulullah , berikut adalah nasab Syaikh Abdullah bin Husain bin 

Thohir.
37

 

Abdullah bin Husain bin Thohir bin Muhammad bin Hasyim bin 

Abdurrahman bin Ahmad bin „Alawi bin Ahmad bin Abdurrahman bin 

„Alawi bin Ubaidullah bin Ahmad al-Muhajir bin Isa ar-Rumi bin 

Muhammad an-Naqib bin Ali al-Uraidhi bin Ja‟farash-Sadiq bin 

Muhammad al-Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Husain bin Ali bin Abi 

Thalib dan Siti Fatimah binti Rasulullah Muhammad. 
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2. Guru-guru Syaikh Abdullah bin Husain Bin Thohir Ba‟alawiyyin 

Diantara guru Syaikh Abdullah bin Husain Bin Thohir 

Ba‟alawiyyin adalah:
38

 

a. as-Syaikh al-„Allamah Hamid bin Umar al-Munfir 

b. as-Syaikh al-„Allamah as-Sayyid „Abdurrohman 

c. as-Syaikh al-„Allamah Umar bin al-Habib Ahmad bin Husain al-

Haddad 

d. as-Syaikh al-„Allamah „Alawi bin al-Habib Ahmad bin Husain al-

Haddad 

e. as-Syaikh al-„Allamah as-Sayyid Aqil bin Umar bin Aqil bin Yahya 

f. as-Syaikh al-„Allamah as-Sayyid „Ali al-Baity 

g. as-Syaikh al-„Allamah as-Sayyid Ahmad bin „Alawi 

h. al-Imam al-Kabir al-„Allamah Umar bin Saqqof bib Muhammad as-

Saqqof 

3. Murid-murid Syaikh Abdullah bin Husain Bin Thohir Ba‟alawiyyin 

Diantara murid-murid Syaikh Abdullah bin Husain Bin Thohir 

Ba‟alawiyyin adalah:
39

 

a. Habib aydrus al-Habsyi 

b. as-Sayyid Muhammad bin Husain al-Habsyi 

c. Habib aydrus bin Umar 

d. al-Allamah as-Sayyid Muhsin bin „Alawi bin Saqqof as-Saqqof 

e. Al-Imam Ali bin Muhammad al-Habsyi 
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4. Karya-karya Syaikh Abdullah bin Husain Bin Thohir Ba‟alawiyyin 

Adapun karya-karya Syaikh Abdullah bin Husain Bin Thohir 

Ba‟alawiyyin diantaranya adalah:
40

 

a. Sullam at-Taufiq  

b. Mafatih al-I‟irab 

c. Al-Washiah al-Kubra 

d. Tadzkiru an-Nafs wa al-Ikhwan bi ayat minal Qur‟an wa Ahadis 

Sayyidi Waladi Adnan 

e. Rosail wa Washoya wa Faroid wa Fawaid min Fathi Jamil al-Awaid 

f. Majmu‟ al-Adzim 

5. Budi Pekerti dan Akhlak Syaikh Abdullah bin Husain Bin Thohir 

Ba‟alawiyyin 

Diantara sikap Habib Syaikh Abdullah bin Husain Bin Thohir 

Ba‟alawiyyin sebagaimana yang telah dinyatakan oleh saudaranya yang 

bernama Thohir adalah beliau menjadi murid kepada setiap orang yang 

ditemukan yang ilmunya sederajat atau ilmu beliau lebih rendah darinya di 

negara manapun beliau berada dan tidak Nampak pada dirinya seorang 

pendakwah dan tidak terlihat beliau sedang mengingat pelajaran atau 

ilmunya, kecuali jika tidak terdapat orang yang demikian terkenal. Pada 

sebagian negara jika beliau mengetahui seseorang yang mempunyai ilmu, 

maka beliau mengeluarkan kitabnya dan berkata kepadanya: “Tuan, saya 

akan membacakan kitab di hadapanmu (maka jelaskanlah kepadaku).” 

Maka beliau mendapatkan kemanfaatan dan juga orang lain disebabkan 
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ketawadhuan beliau dan pendidikan jiwa beliau, karena sesungguhnya 

orang yang takabbur terhadap orang lain dan meminta orang lain 

mendatanginya dan membacakan terhadapnya tidak akan terjadi dan tidak 

akan mendapatkan kemanfaatan.
41

 

Diantara perkataan Habib Abdullah adalah hendaknya bagi orang 

yang memerintahkan kebaikan atau mencegah kemungkaran dengan cara 

lemah lembut dan kasih saying terhadap semua makhluk dan secara 

bertahap atau berangsur-angsur. Jika melihat mereka meninggalkan suatu 

kewajiban, maka perintahkanlah mereka dengan mengerjakan perkara 

yang lebih penting. Jika perkara yang lebih penting yang dia perintahkan 

kepada mereka dikerjakan, maka berpindahlah ke kewajiban yang lain dan 

perintahkan mereka dan takutilah mereka dengan hukuman Allah bagi 

orang yang meninggalkan kewajiban dengan cara lemah lembut dan kasih 

sayang tanpa penglihatan darinya karena pujiannya, celaannya, 

pemberiannya, dan penolakannya dan jika tidak demikian, maka dia 

terjatuh kepada ghurur (tertipu). Demikian juga jika mereka mengerjakan 

larangan yang banyak dan mereka tidak mencegah larangan, maka 

berbicaralah kepada mereka tentang sebagian larangan hingga mereka 

meninggalkannya, kemudian berbicaralah tentang sebagiannya sehingga 

mereka meninggalkannya, kemudian berbicaralah tentang larangan yang 

lain dan demikian seterusnya.  

Diantara perkataan habib Abdullah adalah memakan harta Halal 

merupakan pondasi yang besar. Suatu ibadah tidak akan terasa nikmat, 
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pengaruh hikmah sholat tidak akan tampak kecuali jika makanan yang 

dimakan adalah baik tanpa ada yang subhat. Maka perkara halal seperti 

pondasi bagi suatu ibadah, dan sesuatu tidak akan dapat berdiri kecuali jika 

pondasinya baik. 

Seorang muridnya yang bernama Habib al-Aydrus bin Umar 

mengatakan bahwa beliau (Habib Abdullah bin Husain) setiap harinya 

membaca La Ilaha illallah 25.000 kali, Ya Allah 25.000 kali, dan membaca 

sholawat 25.000 kali, di setiap akan mengerjakan sholat fardu, beliau 

mandi dan memakai minyak wangi. 

6. Mengenal Buku Sullam at-Taufiqsecara umum 

Buku Sullam at-Taufiq adalah sebuah buku yang isinya mencakup 

ilmu yang sebagian besarnya mengandung ilmu fardlu ain bagi setiap 

orang yang sudah mukallaf, maka wajib bagi setiap orang yang mukallaf 

untuk mempelajarinya, sehingga syaikh Abdullah bin Husain Bin Thohir 

ba‟alawiyyin mengatakan bahwa buku ini merupakan matan yang 

bentuknya tipis dan ringan, semoga Allah سبحانه وتعالى  memudahkan 

seseorang tentang sesuatu yang wajib untuk di pelajari, mengajarkan dan 

mengamalkannya bagi orang yang berilmu dan orang yang awam. Wajib 

adalah sesuatu yang Allah سبحانه وتعالىjanjikan bagi orang yang 

mengerjakan dengan pahala dan mengancam orang yang meninggalkannya 

dengan siksaan. Beliau  menamakan buku ini dengan Sullam at-Taufiq ila 

mahabbatillahi „ala at-tahqiq. Kemudian beliau berdoa memohon kepada 

Allah سبحانه وتعالى yang mulia agar menjadikan buku ini (sesuai dengan 

ajaran agama) dari-Nya, disusun karena-Nya, mendapatkan pahala dalam 
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anugrah-Nya, hanya mengharap kepada-Nya (diterima sebagai amal 

sholeh) dan menyebabkan untuk mendapatkan kedudukan yang mulia dan 

tinggi menurut-Nya pada hari kiamat. Dan semoga Allah سبحانه وتعالى 

memberikan taufiq kepada orang yang mempelajari buku ini untuk 

mengamalkannya, kemudian memperdalam dalam ibadah dengan 

mencintai perkara sunnah sehingga mendapatkan kecintaan dan 

pertolongan Allah سبحانه وتعالى.Buku ini mengandung tiga ilmu pokok 

pembahasan dalam ilmu agama yaitu ilmu akidah, ilmu fiqih dan ilmu 

akhlak (tasawwuf), berikut adalah isi kandungan buku Sullam at-Taufiq : 

a. Akidah (Mengenal Sifat-sifat Allah سبحانه وتعالى  dan Rasul-Nya, 

Perbuatan yang menyebabkan keluar dari Agama Islam (Murtad), dan 

Hukum-hukum orang yang telah keluar dari Agama Islam (Murtad), b. 

Fiqih (Kewajiban menjalankan ketaqwaan (menjalankan kewajiban dan 

menjauhi keharaman), Sholat lima waktu dan cara mengetahui waktunya, 

Kewajiban seorang wali terhadap anak kecil, Wudhu, Istinja‟, Mandi, 

Bersuci, Perkara yang diharamkan bagi seorang yang berhadats (kecil & 

besar), Najis dan hukum-hukumnya, Syarat-syarat sholat, Sesuatu yang 

membatalkan sholat, Syarat mendapatkan pahala (diterima sholatnya), 

Rukun-rukun sholat, Perkara yang terkait dengan sholat berjamaah dan 

sholat Jum‟at, Syarat-syarat sah menjadi makmum, Jenazah, Zakat, Puasa, 

Haji dan umrah, Muamalah, Riba, dan Nafaqoh (Nafkah)),c. Akhlak 

(Tasawwuf) : (Kewajiban hati, Maksiat hati, Maksiat perut, Maksiat mata, 

Maksiat lisan, Maksiat telinga, Maksiat tangan, Maksiat kemaluan, 

Maksiat kaki, Maksiat badan, dan Taubat). 
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B. Temuan Khusus 

1. Nilai-nilai pendidikan Akidah dan Akhlak dalam kitab Sullam at-Taufiq 

a. Nilai-nilai Pendidikan Akidah 

Nilai-Nilai Pendidikan Akidah dalam kitab Sullam at-Taufiq 

adalah sesuatu yang wajib untuk di ketahui bagi setiap orang yang 

sudah Mukallaf yaitu mencakup makna: syahadat pertama dan syahadat 

kedua, sebagaimana yang tertuang dalam kitab Sullam at-Taufiq, 

sebagai berikut: 

ِّفُ رَحَِِوُ اُلله ثؼََالََ :  كاَلَ المؤَُم

قَ أٔنْ لإمَؼْبُوْدَ بَِِقٍّ في اموُجُوْدِ أٔصْيَدُ أٔنْ لَإ إلَ إلإم الله : أٔنْ ثؼَْلَََّ و ثؼَْخَلِدَ وَ ثؤُْمِنَ وَ  ثعَُدِّ

ازِقُ، ، إلّإ الله ، الخاَمِقُ، امرم ائُِِ ، املَيُّوْمُ، امبَاقِِ، الدم ، الحيَُّ لُ، املَدِيُْْ اموَاحِدُ، الَحَدُ، الَإوم

 َ ِّمَا يرُيِدُْ، مَا صَاءَ اُلله كََنَ وَمَا ممَْ ي ةَ امؼَامِمُ، املَدِيرُْ، امفَؼمالُ م ضَلِ ممَْ يكَُنْ، وَ لَإ حَوْلَ وَ لَإ كوُم

ءٌ وَىُوَ  لٍ، مُنََمهٌ غَنْ كَُِّّ هلَْطٍ، )ميَْسَ كََِثْلِِِ شََْ  اِلإم بِِلِله امؼَلِِّ امؼَظِيِْْ، مَوْظُوْفٌ بِكُِّ كََمَ

( فيَوَُ املَدِيُْْ وَ مَا سِوَاهُ حَادِثٌ، وَىُوَ الخوَِقُ  مِيْعُ امبَعِيُْْ مُوُ  امسم وَمَا سِوَاهُ مَخْووُْقٌ، وَكََلَ

اتِ وَ  موُ وَ ثؼََالََ مُباَيِنٌ مِجَمِيْعِ المخَْووُْكاَتِ فِي الَّم  كدَِيٌْْ )أٔي هِلََ اهخِْدَاءٍ( نَسَائرِِ ظِفَاثِوِ، لَِه

رْتَ  ، فاَلُله ثَ امعِفَاتِ وَ الَفؼَْالِ )ايْ مُخْخوَِفٌ غَنْْاَ، مَيْمَا ثعََوم (، ؼَلَى لإَ هِبَاكََِ بِوُ ذَكََِ يضُ ْ

ا. ا نَبِيًْْ امِمُوْنَ ػوُوًُّ بْحَاهوَُ وَثؼََالََ عَُما يلَُوْلُ امظم دًا رَسُوْلُ اِلله : أنْٔ س ُ وَ مَؼْنََ أٔصْيَدُ أٔن مُحَمم

يِدَنََ وَ هبَِينَاَ مُحَمّدَ بْنَ غَبْدِ اللهِ  قَ وَ ثؤُْمِنَ أٔنم س َ وِبِ بنِْ  ثؼَْلَََّ وَ ثؼَْخَلِدَ وَ ثعَُدِّ بْنِ غَبْدِ المطُم

يْعِ الخوَْقِ،  لََ جََِ
ّ
َ غَبْدُ اِلله وَ رَسُوْلِِ ا ىَاشِِِ بْنِ غَبْدِ مَناَفٍ املُرَشَِم ظَلىم اُلله ػوَيَْوِ وَ سَلَّم

موُ ظَلىم  َ وُلِدَ هِمَكمةَ، وَ هؼُِرَ بِِاَ، وَ ىَاجَرَ إلََ المدَِينْةَِ، وَ دُفِنَ فِيْْاَ، وَ أَه  اُلله ػوَيَْوِ وَ سَلَّم

، وَ هؼَِيْمَوُ، وَ سُؤَالُ الموَكََيِْْ مُنْكَرٍ وَ  يْعِ مَا أٔخْبَََ هِوِ، فمَِنْ ذَكََِ ػذََابُ املَبَِْ ظَادِقٌ فِيْ جََِ

ا ، وَ املِياَمَةُ، وَ الِحسَبُ، وَ امثوََابُ، وَ امؼَذَابُ، وَ الِميَْْ ، وَ امبَؼْرُ، وَ الحشَُْ نُ، وَ نكَِيٍْْ
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بْحَاهوَُ وَ  ؤْيةَُ لِله س ُ اطُ، وَ الحوَْضُ، وَ امضَفَاػةَُ، وَ الجنَمةُ، والخوُوُْدُ، وَ امرُّ امنمارُ، وَ امصَِِ

( فِي الجنَمةِ )وَكبَْلَ دُخُوْمِياَ(، وَ  اهُ المؤُْمِنوُْنَ فِي الخِٓرَةِ وَهُُْ  أٔنْ ثؼََالََ )لإ كََمَ يرَُى المخَْووُْقُ، فيَََْ

موُ ظَلىم اُلله ػوَيَْوِ وَ ثؤُْ  ِهِ، وَ أٔه ، وَ نُخُبِوِ، وَ بِِملَدْرِ خَيْْهِِ وَ شََّ مِنَ هِمَلََئكَِةِ اِلله، وَ رُسُلِِِ

دُ وَلَدِ أدَٓمِ أٔجََْؼِيَْْ  يِّ ِّيَْْ وَ س َ َ خَاتََُ امنمبِي  سَلَّم

Asyhadu an laa ilaaha illa Allah: Kamu mengetahui dan meyakini 

dan mempercayai dan membenarkan bahwa tidak ada yang disembah 

dengan benar kecuali Allah سبحانه وتعالى  yang maha Esa, tidak 

terbagi-bagi, tidak bermula dan tidak di dahului dengan ketiadaan, 

yang maha hidup, tidak membutuhkan selain-Nya, tidak berakhir, 

maha pencipta, pemberi rizki, maha mengetahui, maha kuasa, yang 

kuasa menjadikankan segala apa yang di kehendaki-Nya, apapun 

yang Allah سبحانه وتعالى kehendaki pasti terjadi dan apapun yang tidak 

dikehendaki-Nya pasti tidak akan terjadi, yang tidak ada daya untuk 

menjauhi perbuatan dosa kecuali dengan pemeliharaan-Nya, dan 

tidak ada kekuatan untuk berbuat taat kepada-Nya kecuali dengan 

pertolongan-Nya, Allah سبحانه وتعالى bersifat dengan setiap sifat 

kesempurnaan yang layak bagi-Nya, Maha Suci dari segala sifat 

kekurangan bagi-Nya, ( Allah سبحانه وتعالى tidak menyerupai 

sesuatupun dari makhluk-Nya dan tidak ada sesuatupun dari 

makhluk-Nya yang menyerupai-Nya, Dia maha mendengar lagi 

maha melihat), maka Dia Allah سبحانه وتعالىyang tidak memiliki 

permulaan, dan adapun selainnya adalah memiliki permulaan, dan 

Dia Allah سبحانه وتعالىadalah Pencipta dan adapun selain-Nya adalah 

makhluk, dan Kalam-Nya tidak bermula (tidak memiliki awal) 

sebagaimana seluruh sifat-Nya, karena Allah تعََالىَسبحانه وتعالى   tidak 

menyerupai seluruh makhluk-Nya baik dari segi  dzat, sifat, dan 

perbuatan, (berbeda dengan makhluk-Nya, Apapun yang terlintas 

dalam benak fikiran mu tentang Allah سبحانه وتعالى , maka Allah  سبحانه

 tidak seperti apa yang kau bayangkan itu). Maha suci Allahوتعالى

 dengan kesucian yang sempurna dari apa yang di  سبحانه وتعالى
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katakana orang-orang zholim (kafir).Dan makna Asyhadu anna 

muhammada rasulullah عليه و سلن صلى الله : Kamu mengetahui dan 

meyakini dan mempercayai dan membenarkan bahwa pemimpin dan 

nabi kita adalah Muhammad bin Abdillah bin Abdil Mutholib bin 

Hasyim bin Abd Manaf al-Quraisy صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّنadalah hamba 

Allah dan utusan-Nya kepada segenap makhluk, dilahirkan di 

makkah, dan di utus menjadi seorang nabi di makkah, dan hijrah 

meninggalkan makkah ke madinah, dan di makamkan di sana, dan 

bahwasannya nabi صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّن jujur dalam segala berita yang ia 

bawa dan sampaikan dari Allah, diantaranya adalah: adanya siksa 

kubur, dan nikmat kubur, dan pertanyaan dua malaikat munkar dan 

nakir, dan hari kebangkitan, hari dikumpulkan makhluk di mahsyar, 

hari kiamat, hari dilihatkan amal perbuatan makhluk, pahala, siksa, 

timbangan amal, neraka, jembatan, telaga, syafa‟at, syurga, abadi 

(syurga dan neraka), penduduk syurga melihat Allah (tidak seperti 

melihat makhluk), dan beriman kepada malaikat Allah, dan rasul-

Nya, dan kitab-kitab-Nya, dan dengan qodar baik dan buruknya dari 

Allah, dan bahwa nabi صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَ سَلَّن penutup para nabi dan 

pemimpin seluruh keturunan adam (manusia). 

Dari penggalan perkataan syaikh Abdullah bin husain bin 

thohir ba‟alawiyyin diatas, nilai pendidikan akidah yang terkandung 

di dalamnya adalah: 

1) Nilai Akidah pada Syahadat Pertama 

a) Beriman kepada Allah سبحانه وتعالىyang berhak untuk 

disembah 

Berkata Syaikh Abdullah bin Husain bin Thohir 

Ba‟alawiyyin semoga Allahسبحانه وتعالى merahmatinya dalam 

makna syahadat pertama yaitu: Asyhadu an laa ilaaha illa 

Allah: Kamu mengetahui dan meyakini dan mempercayai dan 
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membenarkan bahwa tidak ada yang disembah dengan benar 

kecuali Allah سبحانه وتعالى. Sebagaimana telah di ungkapkan 

oleh syaikh Samir al-Qoodhi, syaikh Muhammad Sulaiman, 

dan Ustadzah Nasibah Shoqro  dalam kitab Umdah ar-

Rooghib, seseorang di tuntut untuk mengetahui, meyakini 

dengan hati secara pasti dan membenarkan dengan lisannya 

bahwa tidak ada yang berhak menerima peribadahan kecuali 

hanya Allahسبحانه وتعالى, yaitu tidak ada yang berhak 

menerima puncak perendahan diri kecuali Allahسبحانه وتعالى, 

karena makna ibadah secara bahasa adalah puncak 

perendahan diri dan ketundukan.
42

 

Dari sini diketahui bahwa makna ibadah bukanlah 

sekedar taat, menyeru, meminta pertolongan dalam kesulitan, 

meminta pertolongan secara umum, takut, atau berharap 

seperti dugaan sebagian orang. 

b) Nama-nama Allahسبحانه وتعالى menunjukkan kesempurnaan-

Nya 

Syaikh Abdullah bin husain bin thohir ba‟alawiyyin 

semoga Allah merahmatinya berkata : Allahسبحانه وتعالى  yang 

maha Esa (al-Wahid), tidak terbagi-bagi (al-Ahad), tidak 

bermula dan tidak di dahului dengan ketiadaan (al-Awwal, al-

Qodiim), yang maha hidup (al-Hayy), tidak membutuhkan 

selain-Nya (al-Qoyyum), tidak berakhir (al-Baaqi, ad-
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Daaim), maha pencipta (al-Khooliq), pemberi rizki (ar-

Rooziq), maha mengetahui (al-„Aalim), maha kuasa (al-

Qodiir), yang kuasa menjadikankan segala apa yang di 

kehendaki-Nya.  

Dalam kitab Umdah ar-Rooghib yang di tulis oleh 

syaikh Samir al-Qoodhi, syaikh Muhammad Sulaiman, dan 

Ustadzah Nasibah Shoqro, menjelaskan bahwa:
43

 

(1) Allah سبحانه وتعالى yang maha Esa ( ُالوَاحِذ), maknanya: 

menunjukkan bahwa hanya Allahسبحانه وتعالى satu-satunya 

tuhan yang layak untuk di sembah, tidak ada sekutu 

baginya, karena makna al-Waahid apabila di nisbahkan 

kepada Allahسبحانه وتعالى artinya tidak ada sekutu bagi 

Allahسبحانه وتعالى. 

(2) Tidak terbagi-bagi ( ُالأَحَذ) maknanya menurut sebagian 

ulama, bahwa Allahسبحانه وتعالى mustahil baginya 

menerima bagian-bagian, karena Allahسبحانه وتعالى bukan 

benda, dan sebagian ulama lainnya mengatakan makna 

al-Ahad adalah sama seperti al-Waahid. 

(3) Tidak bermula dan tidak di dahului dengan ketiadaan 

لُ، القذَِيْنُ )  ada سبحانه وتعالىmaknanya adalah bahwa Allah (الاَوَّ

tanpa memiliki permulaan dan tanpa didahului dengan 

ketiadaan.  
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(4) Yang maha hidup (  الحَي) yaitu bersifat dengan kehidupan 

yang tidak memiliki permulaan dan tidak berpenghabisan, 

bukan dengan ruh, daging, darah, otak,  tendon, dan 

sumsum, sifat hidup Allah سبحانه وتعالىadalah sifat yang 

Qodiim  yang tetap bagi-Nya.  

(5) Tidak membutuhkan selain-Nya ( ُالقَي وْم) , menurut Asyhari 

dalam bukunya mengatakan bahwa Allahسبحانه وتعالى 

tidak membutuhkan kepada segala sesuatupun selainnya, 

adapun selain Allahسبحانه وتعالى pasti membutuhkan 

kepada-Nya, Allahسبحانه وتعالى ta‟ala tidak mengambil 

manfaat dari ketaatan hamba-Nya, dan tidak 

mendapatkan mudorat dari kemaksiatan hamba-Nya.  

(6) Tidak berakhir ( ُائِن  ,yaitu al-Baqo‟ (kekal) (البَاقيِ، الذَّ

Allahسبحانه وتعالى tidak di kenai dengan kepunahan, yaitu  

kekal, hanya Allahسبحانه وتعالى yang tidak memiliki 

permulaan dan pasti tidak memiliki penghabisan,  

(7) Maha pencipta ( ُالخَالِق) yaitu, Hanya Allahسبحانه وتعالى 

yang menciptakan segala sesuatu, yang menjadikan 

sesuatu dari tidak ada menjadi ada.  

(8) Pemberi rizki ( ُازِق  Dzat yang menyampaikan ,(الرَّ

menyampaikan rezki kepada para hamba-Nya.  

(9) Maha mengetahui ( ُالعَالِن), Dia Allahسبحانه وتعالى yang 

mengetahui segala sesuatu.  
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(10) Maha kuasa ( ُالقذَِيْر). Allahسبحانه وتعالى maha kuasa 

atas segala sesuatu.  

Dapat disimpulkan bahwa nama-nama Allah سبحانه

 ,seluruhnya menunjukkan kesempurnaan bagi-Nya وتعالى

tidak ada yang layak untuk di sembah kecuali hanya 

Allahسبحانه وتعالى, yang tidak memiliki awal permulaan dan 

tidak pula berpenghabisan, tidak ada sekutu bagi-Nya, 

menciptakan segala sesuatu, dari yang tidak ada menjadi ada, 

Dialah Allah سبحانه وتعالىyang tidak menyerupai segala 

sesuatu dan segala sesuatu tidak menyerupai-Nya, baik dari 

satu segi maupun dari semua segi.  

c) Allahسبحانه وتعالى berkehendak atas segala sesuatu 

Syaikh Abdullah bin Husain bin Thohir Ba‟alawiyyin 

semoga Allahسبحانه وتعالى merahmatinya mengatakan bahwa : 

Allahسبحانه وتعالى kuasa menjadikankan segala apa yang di 

kehendaki-Nya, segala sesuatu yang Allah سبحانه وتعالى kehendaki 

pasti terjadi dan segala sesuatu yang tidak dikehendaki-Nya pasti 

tidak akan pernah terjadi, yang tak ada daya untuk menjauhi 

perilaku dosa kecuali dengan pemeliharaan-Nya, dan tidak ada 

kekuatan untuk berbuat taat kepada-Nya kecuali dengan 

pertolongan-Nya.  

Hal ini selaras dengan apa yang di kemukakan oleh 

syaikh Muhammad bin Nazih dan syaikh Muhammad bin Aliyy 

dalam kitab al-Qoul Al-Jaliyy Allahسبحانه وتعالى maha kuasa 
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mewujudkan segala apa yang Ia kehendaki, kehendak Allah سبحانه

 ada tampa permulaan, tidak ada sesuatu apapun yang وتعالى

melemahkan, menghalangi, atau mencegah kehendak Allah سبحانه

 melakukan segala kehendak-Nya tanpa سبحانه وتعالىAllah ,وتعالى

kesulitan, segala hal yang Ia kehendaki pasti terjadi, dan yang 

tidak Ia kehendaki, pasti tidak akan terjadi, tidak ada daya bagi 

seorangpun untuk menjauhi perbuatan maksiat kepada 

Allahسبحانه وتعالى kecuali dengan pemeliharaan-Nya, dan tiada 

kekuatan bagi seorangpun untuk taat kepada Allah kecuali 

dengan pertolongan-Nya.
44

 

d) Allah سبحانه وتعالىMaha Suci dari sifat makhluk 

Syaikh Abdullah bin husain bin thohir ba‟alawiyyin 

mengatakan dalam kitabnya:Allah سبحانه وتعالىtidak menyerupai 

satupun dari makhluk-Nya dan tidak ada satupun dari makhluk-

Nya yang menyerupai-Nya, maka Dia Allah سبحانه وتعالىyang 

tidak memiliki permulaan, dan adapun selainnya adalah memiliki 

permulaan, dan Dia Allah سبحانه وتعالىadalah Pencipta dan adapun 

selain-Nya adalah makhluk, dan Kalam-Nya tidak bermula (tidak 

memiliki awal) sebagaimana seluruh sifat-Nya, karena Allah 

  tidak menyerupai seluruh makhluk-Nya baik dari segiسبحانه وتعالى

dzat, sifat, dan perbuatan. 

Penggalan perkataan syaikh Abdullah bin Husain bin 

Thohir Ba‟alawiyyin di atas menunjukkan bahwa Allah  سبحانه
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 maha suci dari sifat makhluk, sebagaimana firmanوتعالى

Allahسبحانه وتعالىdalam surah asy-Syura : 11 sebagai berikut: 

مبَۡعِيُْ  
 
مِيعُ أ مسم

 
ۖٞ وَىُوَ أ ء  و شََۡ  [22﴾ ] امضورى:٢٢﴿ ميَۡسَ كََِثلِِِۡ

Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah 

yang Maha Mendengar dan Melihat. 

 

Allahسبحانه وتعالى bersifat dengan sifat kesempurnaan 

bagi-Nya, maha suci dari sifat kekurangan bagi-Nya, Allah  سبحانه

-tidak serupa dengan segala sesuatu apapun dari makhlukوتعالى

Nya, dan tidak ada segala sesuatu apapun yang menyerupai-Nya, 

hanya Allah سبحانه وتعالىyang tidak memiliki permulaan, adapun 

selain-Nya pasti memiliki permulaan, makhluknya memiliki 

tempat, Allah سبحانه وتعالىtidak ada tempatnya, karena setiap yang 

bertempat pasti memiliki bentuk dan ukuran, Allah  سبحانه

 maha suci dari bentuk dan ukuran, yang memiliki bentukوتعالى

dan ukuran adalah makhluk ciptaan Allah سبحانه وتعالىkalam 

Allah سبحانه وتعالىadalah tidak memiliki awal permulaan, 

sebagaimana seluruh sifat-sifat-Nya yang tidak memiliki 

permulaan dan tidak berpenghabisan, karena Allah  سبحانه

 ,tidak serupa dengan makhluk-Nya, baik pada Dzat-Nyaوتعالى

sifat-sifat-Nya, maupun perbuatan-Nya.
45

Imam Abu Hanifah 

dalam sebagian risalahnya berkata
46

: 

بِوُ الخاَمِقُ  مَخْووُْكوَُ "" أَنَّم يضُ ْ  
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“Tidak mungkin (mustahil) Pencipta menyerupai makhluk-Nya” 

 

Syaikh Abdullah al-Haroriy menerangkan kesucian Allah 

dari segala makhluk-Nya dalam kitabnya yang berjudul al-

Aqiidah al-Munjiyah bahwa segala sesuatu selain Allah  سبحانه

 adalah alam (makhluk). Alam terdiri dari dua bagian yaituوتعالى

benda dan sifat benda,benda terbagi menjadi dua yaitu benda 

yang dapat di pegang oleh tangan dan benda yang tidak dapat di 

pegang oleh tangan, benda yang dapat dipegang oleh tangan 

terbagi dua, yaitu benda yang tidak dapat di bagi-bagi, yang 

sudah mencapai puncak terkecil disebut dengan  al-Jauhar al-

Fard dan benda yang dapat di bagi-bagi (Jism) mulai dari benda 

terkecil yang dapat di lihat langsung oleh mata  (Dzarrah) hingga 

benda yang besar-besar seperti manusia, hewan, tumbuhan, 

rumah, mobil, gunung, langit, dan sampai benda yang paling 

besarArsy. Sedangkan benda yang tidak dapat di pegang oleh 

tangan adalah cahaya, udara, angin, ruh, dan semacamnya. 

Kemudian sifat benda yaitu duduk, berdiri, berjalan, naik, turun, 

bertempat, berukuran, berarah, dan masih banyak lagi. Dan Allah 

 maha suci dari segala sesuatu dari alam ini baik dariسبحانه وتعالى

benda maupun sifat benda.
47

 

Dari keterangan diatas dapat dimengerti bahwa Allah 

 ada tanpa diliputi tempat, arah, dan waktu, sifat kalamسبحانه وتعالى
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Allah سبحانه وتعالىbukan berupa suara, huruf-huruf, dan bahasa. 

Maha suci Allah سبحانه وتعالىdari segala sifat-sifat makhluk-Nya. 

1) Nilai Akidah pada syahadat kedua  

a) Beriman kepada Rasulullah يه و سلنصلى الله عل  

Syaikh Abdullah bin husain bin thohir ba‟alawiyyin 

mengatakan dalam kitabnya bahwa Asyhadu anna 

muhammada rasulullah صلى الله عليه و سلن: Kamu mengetahui 

dan meyakini dan mempercayai dan membenarkan bahwa 

pemimpin dan nabi kita adalah Muhammad bin Abdillah bin 

Abdil Mutholib bin Hasyim bin Abd Manaf al-Quraisy  صَلَّى

 adalah hamba Allah dan utusan-Nya kepadaاللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّن

segenap makhluk, dilahirkan di makkah, dan di utus menjadi 

seorang nabi di makkah, dan hijrah meninggalkan makkah ke 

madinah, dan di makamkan di sana, dan bahwasannya nabi 

 jujur dalam segala berita yang ia bawa dan صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّن

sampaikan dari Allahسبحانه وتعالى. 

Syaikh Asyhari Masduki menjelaskan dalam bukunya 

yang berjudul penjelasan ringkas kitab Sullam at-Taufiq 

bahwa seseorang wajib meyakini bahwa nabi Muhammad 

adalah Rasulullahصلى الله عليه و سلن, seseorang di tuntut untuk 

mengetahui, meyakini dengan hati secara pasti dan 

membenarkan dengan lisannya bahwa nabi Muhammad bin 

Abdillah bin Abdil Mutholib bin Hasyim bin Abd Manaf al-

Quraisy صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَ سَلَّنadalah hamba Allah ىسبحانه وتعال dan 
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utusan-Nya kepada segenap makhluk, dilahirkan di makkah, 

dan di utus menjadi seorang nabi di makkah, dan hijrah 

meninggalkan makkah ke madinah, dan di makamkan di 

sana, yang memiliki beberapa sifat, diantaranya: jujur 

(shiddiq), dapat dipercaya (amanah), menyampaikan 

(tabligh), dan cerdar (fathanah).
48

 

Jadi kita harus mengimani segala sesuatu yang telah 

di sampaikan oleh nabi, baik dari segi perkataan maupun 

perbuatan. Semua yang di kabarkan oleh nabi adalah wahyu 

dari Allah. Allah berfirman dalam surah an-Najm : 3-4, 

sebagai berikut : 

  ٓ ميۡوََىإ
 
 [3﴾ ] امـنحـم:٣﴿وَمَا ينَطِقُ غَنِ أ

dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) 

menurut kemauan hawa nafsunya. [An Najm:3] 

لإم وَحۡۡ  يوُحََإ  
ّ
نۡ ىُوَ ا

ّ
 [8﴾ ] امـنحـم:٨﴿ا

Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 

diwahyukan (kepadanya). [An Najm:4] 

b) Beriman atas apa yang telah dikabarkan Rasulullah صلى الله

 عليه و سلن

Syaikh Abdullah bin husain bin thohir ba‟alawiyyin 

mengatakan dalam kitabnya bahwa nabi صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّن jujur 

dalam segala berita yang ia bawa dan sampaikan dari 

Allahسبحانه وتعالى, diantaranya adalah: adanya siksa kubur, 

dan nikmat kubur, dan pertanyaan dua malaikat munkar dan 
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nakir, dan hari kebangkitan, hari dikumpulkan makhluk di 

mahsyar, hari kiamat, hari dilihatkan amal perbuatan 

makhluk, pahala, siksa, timbangan amal, neraka, jembatan, 

telaga, syafa‟at, syurga, abadi (syurga dan neraka), penduduk 

syurga melihat Allah (tidak seperti melihat makhluk). 

Dalam buku Hadits Jibril karangan syaikh 

Kholilurrihman mengatakan bahwa diantara dasar-dasar nilai 

pendidikan akidah adalah beriman kepada hari akhir atau hari 

kiamat, yang di mulai dengan dibangkitkan seluruh jasad 

manusia dari kubur atau dari kematiannya dan berakhir 

dengan setelah di masukkan penduduk syurga ke syurga dan 

penduduk neraka ke neraka yang tidak berpengabisan 

(kekal).
49

 

Dari penjelasan di atas dapat mengerti bahwa 

Rasulullah mengabarkan kepada kita akan adanya hari akhir 

(kiamat) yang akan benar-benar terjadi, yaitu sesuatu yang 

wajib kita yakini secara pasti akan terjadinya hari akhir 

(kiamat). 

b. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Akhlak adalah bagian penting dalam kehidupan kita, pendidikan 

akhlak sangat mungkin di lakukan, walaupun ada sebagian orang 

mengatakan bahwa akhlak adalah sesuatu yang sudah ada pada diri 

manusia sejak lahir, namun nyatanya pendidikan akhlak di ajarkan baik 
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formal maupun nonformal, tuentunya agar nilai-nilai keilmuantentang 

akhlak agar tertanam pada setiap insan, sebagaimana ulama mengatakan 

“ الأدََبُ فَوْقَ العِلْنِ   ” yang maknanya “adab itu harus di dasari dengan ilmu”. 

Akhlak adalah salah satu cabang dari ilmu, ketika seseorang berakhlak 

mulia, tentu orang tersebut telah menguasai ilmu akhlak tersebut, 

Rasulullahصلى الله عليه و سلن bersabda:  

ممَا هؼُِثْتُ لُثمَِّ  ه
ّ
مَ مَكَرمَِ الَخْلََقِ )رواه امبيْلي(ا  

Sesungguhnya aku di utus (diantara orang mukmin) untuk 

menyempurnakan Akhlak (H.R al-Baihaqi) 

 

Syaikh Abdullah bin husain bin thohir ba‟alawiyyin mengatakan 

tentang nilai-nilai akhlak terpuji yang di susun dalam fasal kewajiban 

hati dalam kitabnya sebagai berikut: 

1) Akhlak terpuji 

ِّفُ رَحَِِوُ اُلله ثؼََالََ :  كاَلَ المؤَُم

يمَْانُ بِرَسُوْلِ اِلله وَهِمَا جَاءَ غَ  
ّ
يمَْانُ بِِلِله وَهِمَا خَاءَ غَنِ اِلله، وَالإ

ّ
نْ مِنْ اموَاجِباَتِ املوَْبِيمةِ: الإ

ِ وَحْدَهُ، وَامنمدَمُ ػلََى المؼََاصِِ،  خْلََصُ وَىُوَ امؼَمَلُ لِلَّّ
ّ
، الإ رَسُوْلِ اِلله، وَثعَْدِيقُْ، وَاميَلِيُْْ

ُ ػلََى اِلله، وَالمرَُاكبََةُ لِله، وَامرضَِا غَنِ اِلله، حُسْنُ امظَانِّ بِِلِله وَبَِِوْقِ اِلله، وَثؼَْظِيِْْ وَامخم  وَكَّم

مَ اُلله  كْرُ ػلََى هِؼَمِ اِلله، امعَبَُْ ػلََى أَدَاءِ مَا أَوْجَبَ اُلله وَامعَبَُْ عَُما حَرم صَؼَائرِِ اِلله، وَامضُّ

اَمُ امنفَْسُ، وَػدََمُ امرّضَِا غَنْْاَ، وَهغُْغُ ثؼََالََ وَػَ  زْقِ، وَاتِّّ لَى مَا اهخَْلََكَ اُلله هِوِ، وَامثِلَةُ بِِمرِّ

مِوِ وَرَسُوْلِِ  هيَْا، وَهغُْغُ أَىْلِ المؼََاصِِ، وَمَحَبمةُ اِلله وَمَحَبمةُ كََلَ يْطَانِ، وَهغُْغُ الدُّ امض َ

حَاهةَِ وَاللِٓ وَامنْ  .وَامعم امِحِيَْْ عَارِ وَامعم  

Pengarangkitab mengatakan semoga Allah سبحانه وتعالى 

merahmatinya:  
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Diantara kewajiban hati adalah: Beriman kepada Allah  سبحانه

 beriman kepada ,سبحانه وتعالىdan apa saja yang datang dari Allahوتعالى

Rasulullah dan apa saja yang datang dari Rasulullah  صلى الله عليه و

 dan membenarkannya, dan yakin yaitu beramal karena Allahسلن

 semata, menyesal atas perbuatan maksiat, tawakkalسبحانه وتعالى

kepada Allahسبحانه وتعالى, muraqabah kepada Allahسبحانه وتعالى, ridha 

atas kehendak Allah تعالىسبحانه و , berbaik sangka kepada Allah  سبحانه

 dan mengagungkan syiar-syiar ,سبحانه وتعالىdan makhluk Allahوتعالى

Allahسبحانه وتعالى, bersyukur atas nikmat-nikmat Allahسبحانه وتعالى, 

sabar atas melaksanakan apa yang diwajibkan oleh Allahسبحانه وتعالى, 

dan sabar dari hal-hal yang Allah سبحانه وتعالىharamkan, serta hal-hal 

yang Allahسبحانه وتعالى ujikan kepadamu, yakin dengan rizki, 

mengabaikan ajakan nafsu, tidak ridha dengan ajakan nafsu, 

membenci syetan, membenci dunia, membenci pelaku maksiat, 

mencintai Allahسبحانه وتعالى, mencintai kalam-Nya, utusan-Nya, para 

sahabat, keluarga, orang anshar, dan orang-orang sholeh. 

Dari penggalan perkataan syaikh Abdullah bin husain bin 

thohir ba‟alawiyyin di atas, ada beberapa nilai-nilai pendidikan 

akhlak terpuji, diantaranya: 

a) Beriman kepada Allah سبحانه وتعالىdan Rasul-Nya 

Syaikh Abdullah bin Husain bin Thohir Ba‟alawiyyin 

semoga Allah سبحانه وتعالىmerahmatinya, mengatakan dalam 

kitabnya bahwa Beriman kepada Allah سبحانه وتعالىdan apa saja 

yang datang dari Allahسبحانه وتعالى, beriman kepada Rasulullah 

 dan apa saja yang datang dari Rasulullah danصلى الله عليه و سلن

membenarkannya. 
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Beriman kepada Allah سبحانه وتعالىdan Rasul-Nya adalah 

perbuatan akhlak yang paling mulia, sebagaimana Rasulullah  صلى

 :bersabdaالله عليه و سلن

يمَْانٌ بِِلِله وَرَسُوْلِِ 
ّ
الِ ا )رواه امبخارى( أَفضَْلُ الَعَُْ  

Amal perbuatan yang paling utama adalah beriman kepada 

Allahسبحانه وتعالى dan Rasul-Nya. (H.R. Bukhori) 

Menurut syaikh Kholilurrohman dalam buku Hadits Jibril 

mengatakan bahwa Beriman kepada Allah(Ma‟rifatullah)adalah 

berkeyakinan bahwa Allah سبحانه وتعالىmaha ada, tidak 

menyerupai sesuatu apapun dari alam ini. Dia bukan Hajmun 

Katsif : benda yang dapat disentuh oleh tangan, juga bukan 

Hajmun Lathif : benda yang tidak bisa disentuh oleh tangan, 

Allah سبحانه وتعالىbukan sesuatu yang berbentuk, baik bentuk 

dengan ukuran kecil maupun ukuran besar. Sedangkan beiman 

kepada Rasul Allah سبحانه وتعالىartinya mencakup juga beriman 

kepada para nabi yang bukan sebagai Rasul, dengan demikian 

iman kepada para Rasul Allah سبحانه وتعالىadalah mempercayai 

utusan-utusan Allahسبحانه وتعالى, baik yang sebagai Rasul, maupun 

yang hanya Nabi saja. Adapun nabi yang sekaligus sebagai Rasul 

pertama adalah Adam dan nabi serta Rasul terakhir adalah Nabi 

Muhammadصلى الله عليه و سلن.
50

 

Beriman kepada Allah سبحانه وتعالىadalah dengan meyakini 

dengan keyakinan yang mantap tanpa ada keraguan sedikitpun 

tentang keberadaan Allahسبحانه وتعالى, sesuai dengan sifat-sifat 
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yang layak bagi-Nya, tidak menyerupakan atau mensifati Allah 

 dengan sifat makhluk, dan membenarkan semua yangسبحانه وتعالى

Allah سبحانه وتعالىsampaikan dalam Alqur‟an, tidak boleh 

mendustakannya. Dan beriman kepada Rasulullah  صلى الله عليه و

 adalah dengan mengimani dan membenarkan semua yangسلن

disampaikan Rasulullah صلى الله عليه و سلنdari Allahسبحانه وتعالى.
51

 

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa perbuatan 

yang paling mulia adalah beriman kepada Allah سبحانه وتعالىdan 

Rasul-Nya, beriman kepada Allah سبحانه وتعالىdengan meyakini 

bahwa Allah سبحانه وتعالىitu ada,  keberadaannya tidak sama 

dengan makhluk-Nya, dan Nabi Muhammad  صلى الله عليه و

 adalah nabi utusan Allah yang menyampaikan wahyu dariسلن

Allahسبحانه وتعالى. 

b) Ikhlas  

Syaikh Abdullah bin Husain bin Thohir Ba‟alawiyyin 

semoga Allah merahmatinya, mengatakan dalam kitabnya bahwa 

Ikhlas adalah beramal kebaikan hanya karna Allahسبحانه وتعالى. 

Hal ini senada dengan seperti yang di jelaskan oleh Sayyid 

Ahmad bin Zain al-Habsyi dalam kitab ar-Risalah al-Jami‟ah 

tentang ikhlas yaitu mengerjakan perbuatan ketaatan karena 

mengharap ridho Allah سبحانه وتعالىsemata mengerjakan perbuatan 

ketaatan harus bersih (terbebas) dari pujian orang dan dipandang 
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dengan padangan kehormatan dan kemulian, Allah  سبحانه

.melarang perbuatan riya‟, karena ia termasuk syirik kecilوتعالى
52

 

 Jadi, wajib bagi setiap orang untuk berbuat ikhlas, yaitu 

menjalankan ketaatan karena Allahسبحانه وتعالى, untuk 

mendapatkan pahala, dan ridho dari Allah سبحانه وتعالى, karena 

Allah سبحانه وتعالىtidak akan menerima amal ketaatan seseorang 

yang diniatkan kepada selain Allah سبحانه وتعالى, seperti karna 

mencari ridho manusia, mencari pujian dan penghormatan 

manusia, mencari imbalan dari manusia, dan semacamnya. Dan 

agar seseorang dapat ikhlas dalam beramal hendaknya dia 

menanamkan dalam hati bahwa pujian dan celaan manusia tidak 

akan dapat memberikan manfaat dan mudharat baginya di hari 

akhirat kelak.  

c. Berperasangka baik 

Syaikh Abdullah bin husain bin thohir ba‟alawiyyin 

mengatakan dalam kitabnya bahwa berbaik sangka kepada Allah 

 Diantara perbuatan.سبحانه وتعالىdan makhluk Allahسبحانه وتعالى

akhlak yang terpuji adalah berperasangka baik kepada Allah  سبحانه

 dan makhluk-Nya. Dalam kitab Mirqoot Shu‟uud at-Tashdiqوتعالى

yang di karang oleh syaikh Muhammad Nawawi al-Bantanidi 

sebutkan bahwa berperasangka baik kepada Allah  سبحانه

سبحانه  adalah seseorang meyakini bahwa rahmat Allahوتعالى

سبحانه  sangat luas, kemudian sangat meyakini bahwa Allahوتعالى
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 .akan merahmati dan mengampuni dosa-dosanyaوتعالى

Berperasangka kepada makhluk Allah سبحانه وتعالىadalah dengan 

tidak berburuk sangka kepada orang lain tanpa ada indicator yang 

membuktikan kebenaran prasangkaanya itu.
53

 

Syaikh Asyhari Masduki menjelaskan bahwa Orang yang 

selalu berbaik sangka kepada Allah سبحانه وتعالىdalam hidupnya, ia 

akan merasa tidak pernah berputus asa dari Rahmat Allah  سبحانه

-dia juga tidak bosan untuk meminta ampunan atas dosa ,وتعالى

dosanya kepada Allah سبحانه وتعالى, dia senantiasa ridho dan sabar 

atas segala musibah yang menimpanya, karena dia yakin bahwa 

Allah سبحانه وتعالىmenimpakan semua itu dengan hikmah-hikmah 

yang belum diketahuinya. Sedangkan orang yang selalu berbaik 

sangka kepada sesama manusia, dia akan mengembangkan sikap 

rendah hati dan tidak sombong kepada sesama manusia, dia tidak 

akan mencela orang lain, karena dia meyakini bahwa, setiap 

manusia pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, dan 

berperasangka baik ini akan membuat hidupnya menjadi 

bahagia.
54

 

Jadi orang yang selalu berbaik sangka, maka ia akan 

mendapatkan ketentraman, kedamaian dalam hidup dan 

kebahagian dalam menjalankan perintah agama, menjalankan 
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ketaatan kepada Allah سبحانه وتعالىdan Rasul-Nya, dan berinteraksi 

sosial bersama sesama makhluk. 

d. Tawakkal 

Diantara Akhlak yang terpuji adalah tawakkal, Syaikh 

Abdullah bin husain bin thohir ba‟alawiyyin mengatakan dalam 

kitabnya bahwatawakkal kepada Allahسبحانه وتعالى. syaikh Samir 

al-Qoodhi, syaikh Muhammad Sulaiman, dan Ustadzah Nasibah 

Shoqro  dalam kitab Umdah ar-Rooghib,menerangkan bahwa 

tawakkal adalah berserah diri dan menyerahkan segala urusannya 

kepada Allah سبحانه وتعالى, baik itu urusan rezki, jodoh, 

keselamatan, dan masih banyak lagi, kita harus bertawakkal 

kepada Allah سبحانه وتعالىdikarenakan bahwa Allah بحانه وتعالىس  

adalah satu-satunya pencipta, tidak ada pencipta selain Allah 

 . سبحانه وتعالى
55

 

Dengan berserah diri kepada Allah سبحانه وتعالىsetelah 

melakukan usaha dan doa, orang yang bertawakkal kepada Allah 

 ,niscaya akan diberikan kecukupan kebutuhannya ,سبحانه وتعالى

sebagaimana Allah سبحانه وتعالىberfirman dalam surah at-Talaq: 3, 

sebagai berikut: 

بُوُ  ِ فيَوَُ حَس ۡ للَّم
 
ۡ ػلََى أ  [3﴾ ] امـطلَق:٣﴿ وَمَن يخَوََكَّم

Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah 

akan mencukupkan (keperluan)nya. [At Talaq:3] 

e. Sabar  
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Syaikh Abdullah bin husain bin thohir ba‟alawiyyin 

mengatakan dalam kitabnya bahwasabar atas melaksanakan apa 

yang diwajibkan oleh Allah, dan sabar dari hal-hal yang Allah 

 ujikanسبحانه وتعالى haramkan, serta hal-hal yang Allahسبحانه وتعالى

kepadamu. 

Syaikh Muhammad bin Nazih dan syaikh Muhammad bin 

Aliyy menjelaskan dalam kitabnya yang berjudul al-Qoul al-

Jaliyy mengatakan bahwa sabar artinya menahan dan memaksa 

nafsu untuk menanggung sesuatu yang dibenci dan berpisah dari 

sesuatu yang disukai, sabar terbagi menjadi tiga macam, yang 

pertama adalah sabar dalam menjalankan kewajiban seperti 

sholat, yang kedua adalah sabar dalam meninggalkan perkara 

keharaman seperti zina, dan yang ketiga adalah sabar dalam 

menghadapi musibah dengan tidak memperotes Allah  سبحانه

سبحانه  atau melakukan sesuatu yang diharamkan Allahوتعالى

.di sebabkan musibah-musibah tersebutوتعالى
56

 

2) Akhlak tercela 

ِّفُ رَحَِِوُ اُلله ثؼََالََ :  كاَلَ المؤَُم

بِطُثوََابَِاَ،كََمؼُجْبِ   جْلِ امنماسِ وَيُُْ ،وَىُوَ امؼَْمَولَُِِ الِ امبَِِّْ يََءُ هِلعََُْ وَمِنْ مَؼَاصِِ املْوَْبِ امرِّ

،وَالَمْ  ِ مُّ فِىاللَّم ، وَىُوَ صُيُودُ امؼِْبَادَةِظَادِرَةً مِنَ امنمفْسِ غاَئِبًا غَنِ اممِْنمةِ،وَامضم ِ نُ هِطَاػةَِ اللَّم

خِحْلاَرُ مِ  ُ ػلََى غِبَادِ اِلله،وَىُوَرَدُّ امحَْلِوَّاس ْ ،وَامخمكَبَُّ ِ ،وَاملُْنوُطُ مِنْ رَحَِْةِ اللَّم ِ نْ مَكْرِ اللَّم

ذَا عَُِلَ 
ّ
ارُ امؼَْدَاوَةِا ضَْْ

ّ
موُ جَيٌْْ مِنْ نَثِيٍْْ مِنْ خَوْقِ اِلله، وَامحِْلْدُ، وَىُوَ ا  امنماسِ، وَرُؤْيخَُوُ أَه
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ذَ ممَْ يكَْرُىْوُ هِمُلْذَ 
ّ
وْعَُِلَ أَ  ضَاهُ وَممَْ يكَْرَىْوُ،وَامحَْسَدُ، وَىُوَ نَرَاىِيَةُ امنِؼّْمَةِ نِومُْسْلَِِّ وَاسْدِثلْاَميُاَ ا

نِّ بِِنوميوَِهِؼِبَا هبِْ،وَسُوءُ امظم ارُ ػلََى الَّم صَْْ
ّ
دَكةَِوَيبُْطِوثُوََابَِاَ،وَالإ دِ هِمُلْذضََاهُ،وَاممَْنُّ بِِمعم

،وَامخمكْذِيبُ بِِملْدََرِ،وَامفَْرَحُ بِِممَْؼْعِيَةِمِنْوُ أَوْ مِنْ غيَْْهِِ،وَامغَْدْرُ وَموَْ بِكََفِرٍ،وَاممَْكْ  ِ رُ،وَهغُْغُ اللَّم

تِِاَهةَُهِمَا  ،وَامحِْرْصُ،وَالِإس ْ حُّ ،وَامضُّ ُ امِحِيَْ،وَامبُْخْوبُِمَا أَوْجَبَ اللَّم حَاهةَِوَالمِٓوَامعم ُ امعم مَ اللَّم غَظم

ُ مِنْ طَاػةٍَأَوْمَؼْعِيَةٍأَوْ كرُْءَاهٍلوَْ ػِوْمٍلوَْ جَنمةٍأَوْ نََرٍ.وَمِنْ  مَ اللَّم مَؼَاصِِ  ثؼََالََ،وَامخمعْغِيُْمِمَا غَظم

نْ كََنَ فِيْوِ، 
ّ
يمةَُ، وَهَِِ هلَْلُ وَامنممِ انوِسَّانِ امغِْيبَةُ وَهَِِ ذِنْرُكَ أَخَاكَ اممُْسْلََِّ هِمَا يكَْرَىُوُ وَا

خْباَرُ املْوَْنِ 
ّ
فْسَادِ، وَامخمحْريِشُ مِنْ غيَِْْ هلَْلِ املوَْموَِموَْ هيََْْ اهبََْاَئِِِ، وَامْكَذِبُ، وَىُوَ الإ

ّ
وِلَ

لَفِ اموَْاكِعِ، وَاميَْمِيُْ امكََْذِهةَُ.  يْنِ. وَمِنْ مَؼَاصِِ بِِِ امبَدَنِ غُلوُْقُ اموَالِدَ  

Pengarang kitab mengatakan semoga Allah سبحانه وتعالى 

merahmatinya:  

Diantara maksiat-maksiat hati adalah riya‟ dengan perbuatan 

kebaikan, dan dia adalah mengerjakan kebaikan karena seseorang, 

dan riya‟ menggugurkan pahala ibadah, ujub dengan ketaatan kepada 

Allahسبحانه وتعالى, yaitu persaksian ibadah terjadi karena dirinya dan 

bukan anugrah dari Allahسبحانه وتعالى, ragu tentang Allahسبحانه وتعالى, 

merasa aman dari murka Allahسبحانه وتعالى, putus asa dari rahmat 

Allahسبحانه وتعالى, takabbur terhadap hamba Allah نه وتعالىسبحا , yaitu 

menolak kebenaran dan menghina orang, dan menurut 

pandangannya bahwa dia lebih baik dari pada kumpulan orang-orang 

yang Allahسبحانه وتعالى ciptakan, dendam, yaitu menyimpan 

permusuhan jika dia melakukan untuk mewujudkannya dan tidak 

membencinya, hasad, yaitu membenci nikmat yang dimiliki seorang 

muslim dan merasa berat nikmat tersebut jika dia tidak 

membencinya atau dia mengerjakan untuk mewujudkannya, 

mengungkit-ngungkit sedekah, dan dapat membatalkan pahala 

sedekah, terus menerus berbuat dosa, buruk sangka kepada Allah 

 ,mendustakan takdir ,سبحانه وتعالىdan hamba Allahسبحانه وتعالى

gembira dengan maksiat dari dirinya atau orang lain, mengingkari 
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janji meskipun dengan orang kafir, menipu, membenci sahabat nabi, 

keluarga nabi, orang-orang sholeh, bakhil dengan hal yang 

diwajibkan, kikir, tamak, menghina dengan hal-hal yang Allah سبحانه

سبحانه  agungkan, menganggap kecil hal-hal yang Allah وتعالى

 ,agungkan yang terdiri dari ketaatan, kemaksiatan, alqur‟anوتعالى

ilmu, surga, atau neraka, dan diantara maksiat lisan adalah ghibah, 

yaitu ketika kamu menyebutkan sesuatu yang ada pada saudaramu 

sesama muslim dengan sesuatu yang dia benci, meskipun itu ada 

pada dirinya, mengadu domba, yaitu memindahkan perkatan untuk 

merusak hubungan, dan mengadu domba tampa memindahkan 

perkataan meskipun antara binatang, bohong, yaitu perkataan yang 

berbeda dengan sebenarnya, sumpah palsu, dan diantara maksiat 

badan adalah durhaka kepada orang tua. 

Dari penggalan perkataan syaikh Abdullah bin husain bin 

thohir ba‟alawiyyin di atas, ada beberapa nilai-nilai pendidikan 

akhlak tercela, diantaranya: 

a) Sombong  

Syaikh Abdullah bin husain bin thohir ba‟alawiyyin 

mengatakan dalam kitabnyatakabbur terhadap hamba Allah, yaitu 

menolak kebenaran dan menghina orang, dan menurut 

pandangannya bahwa dia lebih baik dari pada kumpulan orang-

orang yang Allah ciptakan. 

Dari perkataan di atas dapat di mengerti bahwa prilaku 

tersebut adalah perbuatan satu di antara akhlak tercela yaitu 

sombong, syaikh Hafizh Hasan al-Mas‟udi mengatakan dalam 

kitabnya yang berjudul Taisir al-Khallaq bahwa sombong adalah 

merasa dirinya besar dan menganggap derajatnya lebih tinggi dari 

derajat orang lain, dan sombong menimbulkan kerusakan 
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diantaranya: menyakiti orang lain, memutus hubungan kasih 

sayang, meretakkan hati (kasih sayang), orang lain menjadi benci 

kepadanya, orang lain mengakui atas kejahatannya, tidak 

menerima kebenaran, tidak dapat menahan amarah, dan tidak 

menerima nasehat.
57

 

Jadi dapat di mengerti bahwa sombong adalah menolak 

kebenaran dari seseorang padahal dia mengetahui bahwa 

kebenaran ada padanya, dan menghinakan seseorang, yaitu 

melihat dengan pandangan menghinakan, berpaling darinya atau 

bersuara keras padanya, atau merasa dirinya besar dan 

menganggap derajatnya lebih tinggi dari orang lain. 

b) Hasad  

Syaikh Abdullah bin husain bin thohir ba‟alawiyyin 

mengatakan dalam kitabnyahasad, yaitu membenci nikmat yang 

dimiliki seorang muslim dan merasa berat nikmat tersebut jika dia 

tidak membencinya atau dia mengerjakan untuk mewujudkannya. 

Dalam buku penjelasan singkat kitab Sullam at-Taufiq, 

Syaikh Asyhari Masduki menjelaskan bahwa hasad adalah jika 

seseorang membenci atas nikmat yang Allah سبحانه وتعالىberikan 

kepada seorang muslim, baik itu berupa nikmat yang ada 

kaitannya dengan dunia, maupun itu nikmat yang ada kaitannya 

dengan agama, jika dia tidak membenci perasaan tersebut, dan 

tidak melakukan sesuatu yang sejalan dengan perasaan 
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tersebut.
58

Allah سبحانه وتعالىberfirman dalam surah al-Falaq:5 

sebagai berikut: 

ذَا حَسَدَ  
ّ
ِ حَاسِدٍ ا  [5﴾ ] امـفوق:٥﴿وَمِن شََّ

dan (aku berlindung) dari kejahatan pendengki bila ia dengki". 

[Al Falaq:5] 

Rasulullah mengatakan bahwa hasad dapat menghapus 

pahala kebaikan yang dilakukan seseorang, sebagaimana api 

membakar kayu bakar. Rasulullah صلى الله عليه و سلنbersabda: 

ناَتِ كََمَ ثلَكَُُِّ امنمارُ  نم الحسََدَ يلَكَُُِّ الحسَ َ
ّ
كُُْ وَالحسََدَ فاَ يَم

ّ
الحطََبَ )رواه اهو داود(ا  

Jauhilah perbuatan hasad, sesungguhnya hasad dapat memakan 

kebaikan seperti api memakan kayu bakar (H.R. Abu Dawud) 

c) Berbohong 

Syaikh Abdullah bin husain bin thohir ba‟alawiyyin 

mengatakan dalam kitabnyatentang berbohong yaitu bohong, 

yaitu perkataan yang berbeda dengan sebenarnya, sebagaimana 

telah di kemukakan oleh Hafizh Hasan al-Mas‟udi dalam kitab 

Taisir alKhallaq bahwa berbohong adalah memberi kabar yang 

tidak sesuai dengan kenyataan, atau berbicara tidak sesuai 

fakta.
59

Berbohong hukumnya haram, meskipun dalam keadaan 

bercanda, atau untuk membuat orang tertawa. Berbohong bisa 

membuat pelakunya keluar dari agama islam, seperti memalsukan 

ayat Alquran atau hadist nabi, adakalanya menjadi dosa besar 

seperti kebohongan untuk mencelakai orang muslim, dosa kecil 
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seperti kebohongan yang tidak sampai menyelakai orang muslim, 

dan boleh berbohong dalam beberapa keadaan darurat, seperti 

untuk mendamaikan dua saudara yang sedang bermusuhan.
60

 

d) Buruk sangka 

Syaikh Abdullah bin husain bin thohir ba‟alawiyyin 

mengatakan dalam kitabnyatentang buruk sangka kepada Allah 

 buruk sangka kepada ,سبحانه وتعالىdan hamba Allahسبحانه وتعالى

Allah سبحانه وتعالىdan makhluk-Nya adalah perbuatan yang tercela.  

Dalam kitab Mirqoot Shu‟uud at-Tashdiq Syaikh 

Muhammad Nawawi al-Bantani mengatakan bahwa buruk sangka 

kepada Allahسبحانه وتعالى adalah dengan menyangka bahwa Allah 

 akanسبحانه وتعالى tidak akan merahmatinya, tetapi Allahسبحانه وتعالى

menyiksanya, sedangkan buruk sangka kepada makhluk-Nya 

adalah menyangka kepada orang laindengan keburukan tanpa ada 

bukti yang akurat.
61

 

 

Allah berfirman dalam surah al-Hujurat: 12, sebagai berikut  

 ٞۖ ثۡ 
ّ
نِّ ا مظم

 
نم هؼَۡغَ أ

ّ
نِّ ا مظم

 
نَ أ جۡذنَِبُواْ نَثِيْٗا مِّ

 
ينَ ءَامَنوُاْ أ ِ لَّم

 
اَ أ ﴾ ] ٢١﴿يَِ لٓيَُُّّ

 [21ت:الحـُجُـرا

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka 

(kecurigaan), karena sebagian dari prasangka itu dosa. 

[Al Hujurat:12] 
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Rasulullah صلى الله عليه و سلنpun melarang ummatnya untuk 

berprasangka buruk, prasangka buruk yang tidak di dukungoleh 

indikator yang kuat, dan bisa di perhitungkan, sebagaimana 

Rasulullah صلى الله عليه و سلنbersabda:  

نم أَنْذَبُ الحدَِيرِْ )رواه ام  نم امظم
ّ
نم فاَ كُُْ وَامظم يَم

ّ
(بخارى و مسلَّا  

Jauhilah prasangka, karena prasangka adalah ucapan yang paling 

dusta (H.R. al-Bukhori dan Muslim) 

 

 

e) Durhaka kepada orang tua 

Syaikh Abdullah bin husain bin thohir ba‟alawiyyin 

mengatakan dalam kitabnyadan diantara maksiat badan adalah 

durhaka kepada orang tua. Termasuk perbuatan dosa adalah 

durhaka kepada kedua orang tua, yaitu tidak patuh kepada 

keduanya kecuali dalam hal maksiat kepada Allahسبحانه وتعالى. 

Sebagaimana telah di jelaskan oleh Hafizh Hasan al-

Mas‟udi dalam kitab Taisir al-Khallaq bahwa kedua orang tua 

merupakan sebab keberadaan seseorang, jika tidak ada perjuangan 

mereka, maka seseorang tidak akan pernah merasakan ketenangan 

dan jika tidak ada pengorbanan mereka, maka manusia tidak akan 

pernah merasakan kenikmatan. Adapun ibu, maka dia telah 

mengandung dan melahirkan dengan susah payah. Sedangkan 

ayah, maka dia telah mencurahkan kemampuannya yang 
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bermanfaat untuknya, yaitu berupa pendidikan raga dan 

jiwanya.
62

 

Jadi dari kesimpulan tersebut bahwa termasuk akhlak 

yang tercela adalah durhaka kepada orang tua, yaitu menyakiti 

kedua orang tua atau salah satunya dengan menyakiti yang tidak 

ringan dalam ukuran umumnya orang, dan durhaka kepada orang 

tua termasuk akhlak tercela yaitu maksiat badan.  

7. Implementasi nilai-nilai pendidikan akidah dan akhlak dalam kitab Sullam 

at-Taufiq pada pendidikan saat ini 

Implementasi nilai-nilai pendidikan akidah dan akhlak dalam kitab 

Sullam at-Taufiq pada pendidikan saat ini adalah sangat penting sekali 

untuk di terapkan, karena dalam kitab Sullam at-Taufiq peserta didik dapat 

mempelajari dan mengetahui secara rinci apa saja nilai-nilai akidah dan 

akhlak yang wajib untuk diketahui olehnya, sehingga setelah mempelajari 

nilai-nilai akidah dan akhlak dalam kitab Sullam at-Taufiq peserta didik 

dapat mengerti dan dapat mengamalkan dengan penuh keikhlasan, dan 

peserta didik telah menuntaskan kewajiban yang wajib di pelajari olehnya 

mengenai pendidikan akidah dan akhlak. 

Implementasi nilai-nilai pendidikan akidah dan akhlak terjadi pada 

peserta didik dalam tingkah laku pada lingkungan pembelajaran formal di 

sekolah, maupun non formal di lingkungan masyarakat merupakan suatu 

pencapaian tujuan dari pendidikan akidah dan akhlak, nilai-nilai akidah 

akhlak yang telah menjadi darah daging akan menimbulkan sesuatu yang 
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sangat istimewa, ketika peserta didik melakukan kesalahan maka ia akan 

merasa sangat bersalah atas apa yang telah dilakukannya, sehingga ia tidak 

akan melakukan kesalahan yang sama, dan berusaha terus menjalankan 

ketaatan serta berusaha meninggalkan keharaman, karena nilai-nilai akidah 

dan akhlak sudah tertanam dalam dirinya. 

Pendidikan akidah dan akhlak dalam kitab Sullam at-Taufiq 

memberikan pemahaman yang sangat mendalam, membimbing peserta 

didik agar mampu mencapai tujuan dari pembelajaran dengan pemahaman 

yang sesuai dengan Alqur‟an dan Sunnah, dalam pendidikan akidah dan 

akhlak di harapkan peserta didik mampu mengetahuibeberapa hal 

diantaranya: mengenal tuhannya yang berhak ia sembah, mengetahui 

bahwa nama-nama Allahسبحانه وتعالىmenunjukkan kesempurnaan-Nya, 

mengetahui bahwa Allah سبحانه وتعالىberkehendak atas segala sesuatu, 

dengan meyakini bahwa Allah سبحانه وتعالىmaha suci dari sifat makhluk, 

mengenal rasul-Nya, beriman kepada rasulullah dan kepada apa yang telah 

di kabarkan rasulullah, tentunya harus sesuai atau berlandaskan Alqur‟an 

dan Sunnah, mengetahui kewajiban-kewajiban hati, maksiat-maksiat hati, 

dan maksiat-maksiat anggota badan yang kesemuanya dalam cakupan 

akidah dan akhlak, semua pembahasan ini sudah tertuang jelas dalam isi 

kandungan kitab Sullam at-Taufiq , tentunya setelah mempelajari nilai-

nilai pendidikan akidah dan akhlak, peserta didik mampu menerapkannya, 

meningkatnya pengamalan nilai-nilai akidah dan akhlak dengan 

menjalankan ketakwaan kepada Allah سبحانه وتعالىyang tak serupa dengan 

makhluk-Nya ada tanpa tempat dan arah, dan beriman kepada Rasul-Nya, 
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menteladani Rasulullah صلى الله عليه و سلنdengan mengerjakan perilaku 

terpuji dan menghindari prilaku tercela. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Nilai-nilai pendidikan akidah dan akhlak dalam kitab Sullam at-Taufiq 

adalah mencakup mengenal sifat-sifat yang wajib bagi Allah  سبحانه

 yang berhak untukسبحانه وتعالى dan rasul-Nya, beriman kepada Allahوتعالى

disembah, nama-namaAllahسبحانه وتعالىmenunjukkan kesempurnaan-Nya, 

Allah سبحانه وتعالىberkehendak atas segala sesuatu, Allah سبحانه وتعالىmaha 

suci dari sifat makhluk, beriman kepada Rasulullahصلى الله عليه و سلن, dan 

beriman atas apa yang telah di kabarkan Rasulullah, menerapkan akhlak 

terpuji diantaranya dengan mengerjakan keimanan kepada Allah  سبحانه

سبحانه dan rasul-Nya, mengikhlaskan niat dalam ketaatan kepada Allahوتعالى

عالىوت , berprasangka baik, tawakkal, dan sabar, kemudian meninggalkan 

akhlak tercela, diantaranya seperti, sombong, hasad, berbohong, buruk 

sangka, dan durhaka kepada orang tua. 

2. Implementasi nilai-nilai pendidikan akidah dan akhlak bagi peserta didik 

baik dalam pendidikan formal, informal, maupun non-formal adalah 

dengan mewujudkan prilaku yang relegius dan berakhlakul karimah sesuai 

Alqur‟an dan Sunnah, yang sudah mendarah daging pada peserta didik, 

begitu juga dengan nilai-nilai yang ada pada masyarakat, sehingga jika 

sudah tertanam seperti ini, maka peserta didik akan selalu melaksanakan 

keimanan dan ketakwaan, jika mereka tinggalkan maka akan merasa sedih 

karena hal ini sudah menancap dalam dirinya 
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B. Saran 

Dengan selesainya skripsi ini, adapun beberapa saran-saran yang bisa 

peneliti sampaikan dari hasil penelitian kitab Sullam at-Taufiq ini diantaranya 

adalah: 

Pembelajaran yang robbani murupakan suatu cara yang sangat efektif 

untuk memperkokoh pendidikan akidah dan akhlak. Nilai pendidikan akidah 

yang terletak pada keimanan dan ketakwaan sedangkan nilai akhlak yang 

terletak pada prilaku yang menunjukkan adab mulia. Akhlak adalah sesuatu 

yang mencerminkan keimanan seseorang, maka seharusnya penamaman nilai 

akidah seharusnya di laksanakan sejak kecil dengan cara terus menerus, 

sehingga terwujudnya penerapan nilai akidah dengan mencerminkan akhlak 

yang mulia. 

 



72 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Adisusilo, S. (2013). Pembelajaran Nilai Karakter. Jakarta: P.T. Rajagrafindo 

Persada. 

 

Al-Asqolani, I. H. (2018). Terjemah Bulughul Marom. Surabaya: Mutiara Ilmu 

Surabaya. 

 

Alharariyy, Abdullah. (2018). Ash-Shirath al-Mustaqim, Terjemahan Syahamah. 

Jakarta: Syahamah Press. 

 

Alqusyairi. (2007). Risalah Qusyairiyah. Jakarta: Pustaka Amani Jakarta. 

 

Efendi, D. (2015). Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. Padang: Universitas Negri 

Padang. 

 

Hadis Purba, S. (2016). Teologi Islam. Medan: C.V. Manhaji Medan. 

 

Haidar Putra Daulay dan Nurgaya Pasa. (2016). Pendidikan Karakter. Medan: 

C.V. Manhaji Medan. 

 

Halim, Jamil. (2010). Matn al-Fiqh al-Akbar.Bairut: Syirkah Darulmasyari‟. 

 

Husain, bin Abdullah. (2008). Majmu‟ al-Habib Abdullah bin Husain bin Thohir 

Ba‟alawiyy. Bairut: Daaru al-Haawiyy 

 

Iwan Gesmi, Y. (2008). Buku Ajar Pendidikan Pancasila. Sidoarjo: Uwais 

Inspirasi Indonesia. 

 

Jamil. (2018). Akhlak Tasawuf. Medan: Perdana Publishing. 

 

Jam‟iyyah. (2006). Qutuf ad-Daaniah. Jakarta: Dar Syahamah. 

 

Kholil, S. (2006). Metodologi Penelitian Komunikasi. Bandung: Citapustaka 

Media. 

 

Kholilurrohman. (2019). Meluruskan Distorsi Dalam Ilmu Kalam. Tangerang: 

Nurul Hikmah Press. 

 

Kholilurrohman. (2020). Mengenal Tasawuf Rasulullah (Representasi Ajaran Al-

Qur‟an dan Sunnah). Tangerang: Nurul Hikmah Press. 

 

Kholilurrohman. (2019). Hadits Jibril. Tangerang: Nurul Hikmah Press. 

 

Kultsum, Umi. (2018). Nilai-Nilai Ketauhidan dalam Kitab „Akidatul „Awam dan 

Implikasi dalam Pendidikan Tauhid. Purwokerto: IAIN Purwokerto 

 



73 
 

 
 

Masduki, A. (2020). Memahami kaidah-kaidah Agama. Kediri: PC LDNU Kediri 

 

Masduki, A. (2020). Penjelasan Singkat Kitab Sullam at-Taufiq. Kediri: IAIFA 

Press. 

 

Muhammad. (2014). Metode Penelitian Bahasa. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 

 

Muhammad bin Nazih dan Muhammad bin Ali. (2019). Al-Qoul al-Jaliy. Jakarta 

Timur: Syahamah Press. 

 

Muhtadin. (2016) Pendidikan Agama Islam, Jakarta: P.T. Mandala Nasional. 

 

Nasional. D. P. (2008). Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa. 

 

Nasihin. M. (2020). Terjemah Matan Tijan ad-Darariy. Depok: Munash Press. 

 

Nasihin. M. (2018). Terjemah ar-Risalah al-Jami‟ah. Depok: Munash Press. 

 

Nasihin. M. (2019). Terjemah Matan Sullam at-Taufiq. Depok: Munash Press. 

 

Nasihin. M. (2019). Terjemah Taisir al-Khallaq. Depok: Munash Press. 

 

Nata, A. (2017). Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana. 

 

Nazih, Muhammad. (2014). al-Qoul al-Jaliyy. Bairut: Syirkah Daru al-Masyari‟. 

 

Nawawi, Muhammad. (2008). Mirqoot Shu‟uud at-Tashdiq. Jakarta: Dar al-Qutub 

al-Islamiyah 

 

Qodhi, Samir. (2015). Umdah ar-Roghib. Bairut: Syirkah Daru al-Masyari‟. 

 

Rofiqoh, Nur. (2020). Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Perspektif K.H. Hasyim 

Asy‟ari dalam Kitab Adabul „Alim Wal Muta‟allim Relevansinya dengan 

Pendidikan Islam Kontemporer. Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim. 

 

Sitorus, M. (2016). Metodologi Penelitian Pendidikan Islam. Medan: IAIN Press. 

 

Sugiono, e. (2014) Pendidikan Beretika & Berbudaya, Jakarta ;Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kementrian pendidikan dan Kebudayaan. 

 

Syafri, Ulil Amri. (2012). Pendidikan Karakter Berbasis Alqur‟an. Depok: P.T. 

Rajagrafindo Persada. 

 

Syahamah. (2018). Aqidah Ummat Islam. Jakarta: Syahamah Press. 

 

Ulfa, Mariah. (2017). Nilai-Nilai Pendidikan Akidah dan Akhlak dalam Kisah 

Nabi Yusuf „Alaiyhissalaam. Banda Aceh: UIN ar-Raniri 

 



74 
 

 
 

Winarno. (2009). Paradigma Baru Pendidikan Kewarganegaran. Jakarta: P.T. 

Bumi Aksara. 

 

Yunus, M (2009), Kamus Bahasa Arab-Indonesia, Jakarta: Mahmud 

Yunus Wadzurriyyah 

 

Zed, M. (2014). Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 
 

 
 

LAMPIRAN

 



76 
 

 
 

 



77 
 

 
 

 



78 
 

 
 



79 
 

 
 



80 
 

 
 



81 
 

 
 



82 
 

 
 



83 
 

 
 



84 
 

 
 



85 
 

 
 



86 
 

 
 



87 
 

 
 



88 
 

 
 



89 
 

 
 



90 
 

 
 



91 
 

 
 

 

 

 

  



92 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



93 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



94 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



95 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



96 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

DATA PRIBADI 

Nama  : Khairuddin 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Tempat/Tanggal Lahir : Mangga Dua, 02 September 1996 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Agama  : Islam 

NIM  : 0301163215 

Fakultas/Jurusan  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/ PAI 

DATA ORANG TUA 

Nama Ayah  : Suliono 

Nama Ibu  : Suraya  

Pekerjaan Ayah  : Petani 

Pekerjaan Ibu  : Ibu Rumah Tangga 

RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL 

SD Negri 102051 Mangga Dua 

MTs Swasta al-Hasyimiyah 

MA Swasta al-Hasyimiyah 

UIN Sumatera Utara 


